
BuPATIBANYtJMAs 
PROVINS! JAWA TENGAH 

PERATURANBUPATIBANYUMAS 

NOMOR l/ TAHUN ,0(6 

TENTANG 

ptfUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM 

~N'J'Af3JLITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH KABUPATEN aANYlJMAS 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BANYUMAS 
' 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang 

Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah, perlu m~netapkan Peraturan 

Bupati tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi atas 

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah Kabupaten Banyumas; 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Ka bu paten dalam 

Lingkungan Provinsi Jawa Tengah; 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104; Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia, Nomor 4421); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang­

undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 



r atas Undang-Und 

Pemerintah ang Nolllor 

I d 
an Daera1i 23 Tahun 2014 ten tang 

n onesia Tab (Lelllb . 
Un 2015 aran Negara Republik 

Negara Republik Ind Nolllor 58, Tambahan Lembaran 
5 P t onesia N . era uran Pe . Oinor 56?9)· 

Illenntah N ' 
Pelaporan Keuan Oinor 8 Tahun 2006 tentang 
(Le b gan dan Kin . 

m aran Negar eIJa Instansi Pemerintah 

Nomor 25 T a Republik lntlonesia Tahun 2006 
' ail}bah 

Indonesia Nom an Lembaran Negara Republik 
or 4614)· 

6. Peraturan Pem . ' 
enntah N 

Tata Cara p omor 39 Tahun 2006 tentang 
engendali 

Rencana p b an dan Evaluasi Pelaksanaan 
em angun 

Indonesia Tah an (Lembaran Negara Republik 

Negara R un 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran 
epublik Ind . 

onesia Nomor 4663)· 
7. Peraturan Presid ' 

. en Nomor 29 Tahun 2014 ten tang 
S1stem Akuntabilita Ki . 8 neIJa Instansi Pemerintah; 

8. Peraturan Mente • P 
n endayagunaai:i Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokr · R . · 
asi epubhk Indonesia Nomor 12 Tahun 

2015 tentang p d . 
e oman Evaluasi atas Implementas1 

Sistem Akuntabi'l'ta Kin . . . 1 s eIJa Instans1 Pemenntah; 

9 · Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 27 

Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 

Teknis Daerah Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah 

Kabupaten Tahun 2009 Nomor 3 Seri D) sebagaimana 

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 17 Tahun 2011 

tentang Perubahan Kedua a4ts Peraturan Daerah 

Kabupaten Banyumas Nomor 27 Tahun 2009 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah 

Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten 

Banyumas Tahun 2011 Nomor 5 Seri D); 

10. Peraturan Bupati Banyumas Nomor 33 Tahun 2010 

tentang Penjabaran Tugas Fungsi dan Tata Kerja 

Inspektorat Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah 

Kabupaten Banyumas Tahun 2010 Nomor 33) 

b 
• telah beberapa kali diubah terakhir dengan se agrumana 

· B yumas Nomor 42 Tahun 2014 Peraturan Bupati an 

? 



r 
tentang Pe 

rubahan 
BanYl.lma N Ketiga . 

s ornor 33 atas Peraturan Bupati 
Tugas Fu . TahUn 201 . ' ngs1 d O tentang PenJabaran 
B an Tata K . 

anyumas (Berita D eIJa ·1nspektorat Kabupaten 
20 aerah rr_ 14 Nomor 42); nctbupaten Banyumas Tahun 

MEMUTUSKAN . 
: PERATURAN BUPA · 

TI BANYtJ 
PELAKSANAAN EV MAS TENTANG PETUNJUK 

ALUASI AT 
AKUNTABILITAS AS IMPLEMENTASI SISTEM 

KlNERJA INSTANSI PEMERINTAH 
KABUPATEN BANYUMA s. 

Pasa11 
·uk pelaksanaan, Lembar Kriteria . ·. . . 

~tllflJ . 
1 

Evaluas1 dan Penjelasan Lembar Kritena 
asi atas imp ementasi Sistem Akun . . . 

~u . tab1htas Kinerja Instansi Pemenntah 
ten Banyumas d1gunakan 8 b . 

~bupa e agai acuan untuk melakukan evaluasi atas 
ntasi SAKIP pada Satuan K · 

iDlpJetne eIJa Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan 
pelllerintah Kabupaten Banyumas. 

Pasal 2 

petunjuk pelaksanaan, Lembar Kriteria Evaluasi dan Penjelasan Lembar Kriteria 

i;va1uasi atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, sebagaimana tercantum dalam Lampiran 

1 sampai dengan Lampiran III yang merupakan ba~an tidak terpisahkan dari 

peraturan Bupati ini. 

Pasal 3 

Inspektorat Kabupaten Banyumas melaksanakan evaluasi atas implementasi 

SAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

Pasal 4 

1 (I) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 digunakan untuk 
I 

memperbaiki manajemen kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja 

khususnya kinerja pelayanan publik pada SKPD. di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Banyumas secara berkelanjutan. 

1 
(2) Laporan Hasil Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan 

kepada Bupati Banyumas dan Kepala SKPD yang bersangkutan. 
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Pasal 5 
,.11,r Kabupaten Banyumas . . il evaluasi ata

5 

5
pe~•- menyusun 1khtisar has 

~fl 1ett1entasi SAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten aanyuIIlas 

iJ!IP • tnya disampaik k d!Jfl sel9JlJU an epada Kementerian PAN dan RB. 

Pasal 6 

da saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka Peraturan Bupati aanyumas 
pe. bilitaS 
~oftlor 11 Tahun 2014 ten tang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi A}nulta 

J(illeii• Jnstansi Pemerintah Kabupaten Banyumas (Berita oaerah I{abUpaten 

f3811yuinas Tahun 2014 Nomor 11) dicabut dan dinyatakan tidak berlakU· 

Pasal 7 

peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

· tah d an Peraturan 
Agar settap orang menge uinya, memerintahkan pengun ang 

aupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten aanyurnas. 

; t S-tlcda 

!2 . .. ArrJlln~" 

3 ):::obo9 
Hu~um 

~ 

I 4. j /nrp,lcfur 
j 

Ditetapkan di Purwokerto 

pada tanggal ~ 4 APR 2016 

'1"" 

1~ 

BUPATI BANYUMAS, 

I 
l #IJM--
' I 
'· 

ACHMAD HUSEIN 
1, 

Ii 
!i 
·I 
I 

.I 

ii Diundnnglta rw to 
Pada Tang , 

$ · 
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¼MPIJ¼i I 
PERATU 
NOMoR RAN BUPATI BANYuMAs 
TENTANo TAHUN 2016 
PETUNJUl{p 
IMPLEMENTA~LAKSANAAN EVALUASI ATAS 
KINERJA INsT1:ISTEM AKUNTABILITAS 
KABUPATEN BA SI PEMERINTAH 

NYUMAs 

NJUK PELAKSANAAN ATAS IMPL 
ptfV I{INERJA INSTANSI PEMERINT EMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS 

AH KABUPATEN BANYUMAS 

J.ATAR BELAKANG 

BAB1 

PENDAHULUAN 

~- . 
Pemenntahan yang her 'h d . 81 an baik ditandai dengan tiga pilar yang 

rupakan elemen dasar yan b k • 
me g er aitan. Ketiga elemen dasar tersebut 

adalah partisipasi, transparansi dan akuntabilitas. Penyelenggaraan 

pemerintahan yang bersih dan baik menuntut suatu sistem 

pertanggungjawaban (accountability) yang jelas. Sis tern 

pertanggungjawaban tersebut dikenal sebagai Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP), yang dimulai dari penyusunan rencana 

strategis yang menjadi landasan penyelenggaraan SAKIP. Berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Instansi Pemerintah setiap SKPD menyusun dan menyajikan Laporan 

Kinerja atas prestasi kerja yang dicapai berdasarkan penggunaan anggaran 

yang telah dialokasikan. 

Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap SKPD atas 

penggunaan anggaran. Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan 

laporan kinerja adalah pengukuran kinerja dan evaluasi serta 

pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis terhadap 

pengukuran kinerja. Tujuan dari pelaporan kinerja adalah : 

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat 

atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai. 

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi SKPD untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

1 



r l]ntuk mengetahUi . 
seJaUh 

bill · lllana s . J'll A}nlllta tas Kinerja I KPD mengimplementasikan 
11jste nstansi p 
;; _1i1'11lS untuk mendorong adan emerintah (SAKIP)-nya, serta 

~~1:,- Ya Peninnl,-
,e ,,.,,kan suatu evaluasi im 1 &U:ttan kinerja SKPD, maka perlu 
,:1~..... P ementasi s 

(IV rnendorong SKPD AKIP. Evaluasi ini diharapkan 
d~pe.t untuk sec 

rnentasi SAKIP-nya dan . ara konsisten meningkatkan 
jtllple dal llleWUJUdkan kineIJ·a (hasil) . ang 

,.11ahkan am RPJMD sesuru Y 
digJtliv• . 

pelaksanaan evaluasi ata . 

all sebaik-baiknya. Untuk itu s _implementasi SAKIP harus dilakukan 

de:ai pedoman evaluasi atas i dterluk~ suatu petunjuk pelaksanaan 
se b . al mp ementas1 SAKIP yang dapat dijadikan 

duan agi ev uator. Petunjuk 
pa.Jl . pelaksanaan ini memuat Iangkah-

kah pers1apan, pelaksanaan d 
lflllg an pelaporan hasil evaluasi. 

p/\SARHUKUM 
9, 

pasal 18 ayat 6 Undang-Und 
1, ang Dasar Negara Republik Indonesia 

rahun 1945; 

2. Undang-Un<lang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-

daerah Kabupaten dalam Lingkungan Pr · · J T ah ovms1 awa eng ; 

3. Undang-Un<lang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 104; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia, 

Nomor 4421); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang­

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang­

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4614); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 

2 



r 
rnbaran Negara Republik I 

(L,e ._-1-.an Lembaran N 
nd

onesia Tahun 2006 Nomor 96, 
faJilDO-'' egara Republik I 

wran Presiden Nomor 29 
ndonesia Nomor 4663); 

1 pera tan . p . Tahun 2014 ten tang Sistem Akuntabilitas 
· J{irlerja Ins s1 emenntah; 

aturan Menteri Pendaya 
8. per . . gunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

. oJcras1 Repubhk Indonesia N 
13ir . omor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman 
G'tfa}uas1 atas Implementasi s· t 
P' is em Akuntabilitas Kinerja Instansi 
pernerintah; 

raturan Daerah Kabupat 
9. pe . . en Banyumas Nomor 27 Tahun 2009 

tentang Orgamsas1 dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten 

13anyumas (Lembaran Daerah Kabupaten Tahun 2009 Nomor 3 Seri D) 

sebagaimana telah beberapa kali d' bah . Peraturan 1u terakh1r dengan 
oaerah Kabupaten Banyumas Nomor 17 Tahun 2011 ten tang 

perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 

27 Tahun 
2009 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis 

oaerah Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten 

aanyumas Tahun 2011 Nomor s seri D); 

10. Peraturan Bupati Banyumas Nomor 33 Tahun 2010 tentang Penjabaran 

Tugas Fungsi dan Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Banyumas 

(Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2010 Nomor 33) 

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan 

Bupati Banyumas Nomor 42 Tahun 2014 tentang Perubahan Ketiga 

atas Peraturan Bupati Banyumas Nomor 33 Tahun 201 0 ten tang 

Penjabaran Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Inspektorat Kabupaten 

Banyumas (Berita Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2014 Nomor 

42); 

C. TUJUAN EVALUASI 

Tujuan Evaluasi adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP pada SKPD di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

2. Menilai tingkat implementasi SAKIP pada SKPD di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

3. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja pada SKPD di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

4. Memonitor pelaksanaan tindak Ianjut saran perbaikan basil evaluasi 

atas implementasi SAKIP pada periode sebelumnya. 

3 



~G LINGKUP EV ALUASI 
~u r gku 

O· Ruang m P evaiuas. 
I atas irn 1 

e"91i1asi terhadap perencanaa.n kine . P ementasi SAKip meliputi kegiatan 
an anggaran b b IJa da.n p . .. 

nerB-P er asis ki . eIJanJ1an kinerja termasuk 
pe kin . neIJa, Pelaks 

l'lguicuran e11a, pelapora.n kine . anaan program dan kegiatan, 
pe r • ki IJa, eva1ua .. 
. rja, In1ormas1 nerja y . s1 internal serta pencapaian 

\{.il'le a.ng d1pertan . 
. erja bukanlah satu-satunya W-lngiawabkan dalam laporan 

!{.il'l Yang digunakan 
_1axn evaluasi, akan tetapi ju dalam menentukan nilai 

diµ ga termasUk b 
at dihimpun guna lllenm,,__ erbagai hal (knowledge) yang 

de.P i:,'-U\.ur keberha ·1 
. s1 an ataupun keunggulan iflStanSl, 

Oalam penerapannya r gku 
' in P evaluasi atas implementasi SAKIP 

!IlencakuP : 

1. penilaian terhadap perencan . 
. .. ki . aan strategis, termasuk didalamnya 

pe1JanJ1an ne11a, dan sistem penguku kin . 
ran eIJa. 

2 Penilaian terhadap penyajian d 
· an pengungkapan informasi kinerja. 

3. Evaluasi terhadap program dan kegiatan, dan 

4 Evaluasi terhadap kebijakan SKPD yan b ku . g ersang tan. 
Untuk keberhasilan pelaksanaan eval · t 1 bih dah 1 1 uas1, er e u u per u 
didefinisikan kepentingan pihak-pihak pengguna informasi hasil evaluasi. 

Informasi yang dihasilkan dari suatu evaluasi yang dapat diakses antara 
lain mencakup : 

1. Informasi untuk mengetahui tingkat kemajuan/perkembangan 

(progress). 

2. Informasi untuk membantu agar kegiatan tetap berada dalam alurnya. 

3. Informasi untuk meningkatkan efisiensi. 

Pertimbangan utama dalam menentukan ruang lingkup evaluasi terhadap 

kebijakan, program, atau kegiatan SKPD adalah kemudahan dalam 

pelaksanaan evaluasi dan didukung oleh sumber daya yang tersedia. 

Pertimbangan ini merupakan konsekuensi logis karena adanya 

keterbatasan sumber daya. 

Kerangka kerja evaluasi atas implementasi SAKIP secara umum 

digambarkan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Perumusan Tujuan Evaluasi. 

2. Penentuan Ruang Lingkup Evaluasi. 

3. Perancangan Desain Evaluasi. 

4 



r ilihan Metode, teknik . 
pettl ' lllstrumen d 

4· _1uasi. an alat Yang akan dipakai dalaIIl 
e"tj> 

1_ 1r5anaan penugasan eva1 . pe~ Uas1. 
5· iaporan dan Pengkomunik . 
6 pe as1an Hasil E . 
· Valuas1. 

pe;rJGE:R'fIAN-PENGERTIAN 

6· aJil peraturan Bupati ini Yang ct· 
os! llnaksud dengan : 

l 

oaerah adalah Kabupaten 8 l• anyumas. 
pernerintah Daerah adalah 8 . 

2· upati dan Perangkat Daerah sebagai 
Penyelenggaraan Pemerintahan 0 aerah. 
aupati adalah Bupati Banyum 

~ as. 
Jnspektorat adalah Inspektorat K b 

4. . a upaten Banyumas. 
satuan Ker.Ja Perangkat Da ah 

5, er yang selanjutnya disingkat SKPD 
adalah perangkat daerah pada p . 

selaku pengguna anggaran/barang. 
emenntah Kabupaten Banyumas 

Sistem Akuntabilitas Kin · I . . • 6. eIJa nstans1 Pemenntah, yang selanJutnya 

disingkat SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, 

alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan 

pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, 

dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka 

pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. 

7. Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu SKPD 

untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan 

pelaksanaan Program dan Kegiatan yang telah diamanatkan para 

pemangku kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara 

terukur dengan sasaran/target kinerja yang telah ditetapkan melalui 

laporan kinerja instansi pemerintah yang disusun secara periodik. 

8. Perjanjian Kinerja adalah lembar / dokumen yang berisikan penugasan 

dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi 

yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang 

disertai dengan Indikator Kinerja. 

9. Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan 

lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana 

kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah. 
10. Evaluasi atas implementasi SAKIP adalah aktivitas analisis yang 
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sistematis, pemberian .1 . . pengenalan 
m ai, atribut, apres1as1, dan 

permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang ditemukail 
untuk tujuan pe · k . ·Junit 

mng atan akuntabilitas dan kinerja mstan51 
kerja pemerintah. 

11. Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang telah atau 

hendak dicapai sehubungan d ggaran dengan 

kuantitas dan kualitas terukur. 
engan penggunaan an 

12. Keluaran (output) adalah b . dihasilkan oleh arang atau Jasa yang 
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran 

dan tujuan program dan keb"akan lJ . 
13. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencenninkaD 

berfungsinya keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam satu program. 

14. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu 

atau beberapa satuan kerja pada SKPD sebagai bahan dari 

pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan terdiri dari 

sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya baik yang berupa 

personil (sumber daya manusia), barang modal termasuk peralatan 

dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau kesemua 

jenis sumber daya tersebut sebagai masukan (input) untuk 

menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang/jasa. 

15. Program adalah penjabaran kebijakan SKPD dalam bentuk upaya 

yang berisi satu atau beberapa kegiatan dengan menggunakan 

sumber daya yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur 

sesuai dengan misi SKPD. 

16. Indikator Kinerja adalah ukuran keberhasilan yang akan dicapai dari 

kinerja program dan kegiatan yang telah direncanakan. 

17. Indikator Kinerja Program adalah ukuran atas hasil (outcome) dari 

suatu program yang merupakan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

suatu pemerintah daerah yang dilaksanakan oleh SKPD. 

18. Indikator Kinerja Kegiatan adalah ukuran atas keluaran (output) dari 

suatu kegiatan yang terkait secara logis dengan Indikator Kinerja 

Program. 

19. Indikator Kinerja Utama adalah ukuran keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan dan merupakan ikhtisar hasil berbagai program dan 

kegiatan sebagai penjabaran tugas dan fungsi organisasi. 

20. Sasaran (target) adalah hasil yang diharapkan dari suatu program 

atau keluaran yang diharapkan dari suatu kegiatan. 

6 



21 Evaluatan adalah · 
. entitas Y . . . Satuan KeJJa 

Perangkat Dae ah ang dievaluas1 yrutu 
r (SKPD) Ka 

. bupaten Banyumas. 
22. Tim Evaluator adalah . aten 

tirn Yang dibentuk oleh Inspektur Kabup 
Banyumas untuk melak . tasi 
SAKIP d 

sanakan kegiatan evaluasi atas unplemen 
pa a SKPo ct· lin 

b 
1 gkungan Pemerintah Kabupaten aanyumas. 

23. Lem ar Kriteria Eva! . dalah 
uasi Yang selanjutnya disingkat LKE a 

suatu ketetapan m . . . 
engenai macam dan jenis pertanyaan atau 1s1an 

untuk penilaian eval . . b-
uas1 dan masing-masing komponen dan SU 

komponen. 

24. Kertas Kerja Eva! . dalah 
uasi yang selanjutnya disingkat KKE a 

dokumen bukti evalu . . • data . . as1 yang berisi pertanyaan/isian, nnc1an ' 
analis1s atau pencatatan lain yang dianggap penting sebagai 

dokumentasi pelaksanaan evaluasi. 

25. Laporan Hasil Evaluasi yang selanjutnya disingkat LHE adalah 

dokumen pelaporan yang berisi simpulan, uraian basil permasalahan 

atau temuan hasil evaluasi (tentative finding) dan saran perbaikan 

atas penerapan Sistem AKIP pada evaluatan. 

26. lkhtisar Hasil Evaluasi adalah dokumen pelaporan kompilasi atas 

evaluasi yang memuat informasi tentang simpulan umum basil 

evaluasi dan pemeringkatan SKPD berdasarkan nilai basil evaluasi 

atas implementasi SAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Banyumas. 

F. METODOLOGI EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP. 

Secara umum, evaluasi atas implementasi SAKIP dilaksanakan 

melalui proses pengumpulan data dan informasi atas akuntabilitas kinerja 

SKPD serta pengujian terbadap laporan-laporan pendukung terkait. 

Evaluasi atas implementasi SAKIP menggunakan Kertas Kerja Evaluasi 

(KKE) dengan uraian pelaksanaan secara garis besar sebagai berikut: 

1. Menilai penyajian dan pengungkapan informasi kinerja. 

2. Menilai perencanaan strategis dan sistem pengukuran kinerja termasuk 

di dalamnya perencanaan kinerja. 

3. Evaluasi terhadap program dan kegiatan. 

4. Evaluasi dan penilaian terbadap capaian kinerja. 

Metode yang digunakan dalam melakukan evaluasi atas 

implementasi SAKIP adalah dengan mengevaluasi komponen-komponen 

sistem akuntabilitas kinerja itu sendiri, menggunakan teknik criteria 
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11ced test. Teknik ini . • 1 gk8b re/ere menilai secara bertaha langkah deIIU an 
by step assesmen~ seti P uruhan 

isteP ap komPonen dan menilai secara kesel 
,-all assessment) dengan kri . . . -Illasing 

(Ove tena evaluasi dan masmg 
Ponen yang telah ditenh,1,__ . a1uasi 

!(OJll "'-UU:Ul sebelumnya. Penentuan kritena ev 
rti tertuang pada Lemb Kri . . ntasi 

sepe ar tena Evaluasi (LKE) atas unpleme 

sisterll akuntabilitas kinerja instansi pemerintah berdasarkan kepada : 

1. I{ebenaran normatif Yang seharusnya dilakukan znenurut pedoillan 

penyusunan La.Poran Kinerja. 

2. I{ebenaran normatif Yang bersumber pada modul-modul atau bukU­
bukU petunjuk mengenai SAKIP. 

3. Kebenaran normatif Yang bersumber pada best practice. 

4. Kebenaran normatif yang bersumber pada berbagai praktek manajemen 

stratejik manajemen kinerja, dan sistem akuntablitas yang baik. 

oalarn menilai apakah suatu SKPD telah memenuhi suatu kriteria, harus 

didasarkan pada fakta obyektif dan professional judgement dari para 

evaluator dan supervisor. LKE yang digunakan terdapat pada lampiran II 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

o. TEKNIK EV ALUASI 

Teknik evaluasi pada dasarnya merupakan cara/ aJ.at/ metode yang 

digunakan untuk pengumpulan dan analisis data. Berbagai teknik evaJ.uasi 

dapat dipilih untuk digunakan dalam evaluasi ini. Teknik pengumpulan 

data antara lain melalui : kuesioner, wawancara, observasi, studi 

dokumentasi, atau kombinasi beberapa teknik tersebut. Teknik analisis 

data antara lain mencakup telaahan sederhana, berbagai analisis dan 

pengukuran, metode statistik, pembandingan, analisa logika program dan 

sebagainya. Namun demikian teknik yang digunakan harus dapat 

mendukung penggunaan metode evaluasi yang telah ditetapkan dan 

mampu menjawab tujuan dilakukan evaluasi ini. 

H. KERTAS KERJA EVALUASI 

Pendokumentasian langkah evaluasi dalam kertas kerja perlu 

dilakukan agar pengumpulan data dan analisis fakta-fakta dapat ditelusuri 

kembali dan dijadikan dasar untuk penyusunan Laporan Hasil Evaluasi 

(LHE). Setiap langkah evaluator yang cukup penting dan setiap 

penggunaan teknik evaluasi diharapkan didokumentasikan dalam Kertas 

Kerja Evaluasi (KKE). KKE tersebut berisi fakta dan data yang dianggap 
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mt s '?irtiitz?Z 

le"an dan berarti llntuk dan re Penunu ah Data 
_\rripsi fakta ini d'tuli san temuan pennasal an. . . 

de~· 1 s mui · anali818 
. . ai dari uraian fakta yang ada, 

u,ernilahan, pembandingan tasi) 
. d . ' pengukuran, dan penyusunan argumen 

¢0Pai pa a simpulannya. 

BAB II 
PERENCANAAN EV 

ALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP 

Kegiatan perencanaan . . . · an 
evaluas1 atas implementasi SAKIP m1 bertuJU 

~.tr memberi kerangka ke · · tkan 
l)J11~ IJa pada seluruh proses evaluasi yang meliba 

slJJDber daya (dana, waktu, dan personil) di lingkungan Inspektorat Kabupaten 

13811yumas secara tepat dan berhasil guna. 

A- pERENCANAAN EVALUASI 

Perencanaan evaluasi merupakan kegiatan yang penting dalam 

proses evaluasi karena keberhasilan dalam melaksanakan evaluasi sangat 

tergantung pada kegiatan perencanaan evaluasi. Perencanaan evaluasi 

akan memberikan kerangka kerja (framework) bagi seluruh tingkatan 

manajemen dan pihak evaluator dalam melaksanakan proses evaluasi. 

Beberapa hal penting dalam merencanakan evaluasi, yaitu : 

1. Pengidentifikasian pengguna hasil evaluasi; 

2. Pemilihan pertanyaan evaluasi yang penting; 

3. Pengidentifikasian infonnasi yang akan dihasilkan; 

4. Sistem komunikasi dengan pihak terkait dalam kegiatan evaluasi; 

Perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dapat 

dikategorikan ke dalam berbagai tingkatan evaluasi yaitu : 

1. Evaluasi sederhana (desk evaluation), yaitu evaluasi yang dilakukan di 

kantor tanpa menguji kebenaran pembuktian di lapangan, reviu, dan 

telaahan atas implementasi SAKIP. Evaluasi ini dapat meliputi evaluasi 

atas pengungkapan dan penyajian informasi dalam Laporan Kinerja, 

misalnya keselarasan antar komponen dalam perencanaan strategis, 

logika program, dan logika strategi pemecahan masalah yang 

direncanakan/ diusulkan. 

2. Evaluasi Iapangan (field evaluation), sama seperti evaluasi pada nomor 1 

ditambah pengujian dan pembuktian di lapangan tentang beberapa hal 

yang dilaporkan dalam Laporan Kinerja. Walaupun evaluasi ini tidak 

dilakukan terhadap seluruh elemen, unit, kebijakan, program dan 
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rniJiball 
1cegiatan SKPD, namun dari uji petik (sampling) atau pe at 

1 · d~ l)eberapa e emen Yang dilaporkan dalam Laporan J(inelJa 

dilakllkan pengujian dan pembuktian secara lebih mendalaill· 

Dl·tm· ,iau dan' al si atas ~ pendekatan perencanaan, ev ua 

unpternentasi SAKIP dapat dikategorikan ke dalam : 

1. perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dengan pendekatan 

induktif. 

perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP suatu sKPD dari awal 

dengan merancang blok bangunan evaluasi ( building block for 

evaluation) mulai dari bawah ke atas. Alat dan teknik yang diguna,kan 

rneliputi : reviu program, reviu kebijakan, reviu antar unit kerja (peer 

· ) lah · d ta survey, revnt, pene aan tentang suatu isu, verifikasi, konfirmasi a ' 

penelitian, audit keuangan dan audit kinerja. Perencanaan dengan 

pendekatan induktif ini lebih difokuskan pada tujuan nasional dari 

evaluasi dan kemudian ditentukan beberapa kegiatan pendukungnya. 

2. Perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dengan pendekatan 

deduktif. 

Pendekatan deduktif digunakan dalarn perencanaan jika sudah 

dilakukan survey atau penelitian secara makro (dalam lingkup yang 

luas), kemudian dari hasil survey ditentukan bagian yang paling lemah 

atau bagian yang perlu didalami Iebih Ianjut dengan teknik evaluasi 

atau audit dan teknik lainnya. Pendekatan Iebih terarah pada beberapa 

hal yang secara tentatif dapat diperdalarn dan secara potensial dapat 

menghasilkan rekomendasi untuk instansi yang bersangkutan. 

3. Perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dengan pendekatan 

penentuan program prioritas. 

Pendekatan penentuan program prioritas sebenarnya tidak mengikuti 

atau dapat mengikuti cara pendekatan induktif dan deduktif. 

Pendekatan ini dipakai jika sudah ada "permintaan" dari pengguna 

(user) yang membutuhkan informasi tentang pelaksanaan suatu 

program tertentu. 

Pendekatan ini biasanya dilakukan dengan pendekatan manajemen 

proyek ( project management) yang khusus atau untuk tujuan tertentu 

sehingga hampir semua perencanaan evaluasi maupun pelaksanaannya 

terpisah dari kegiatan rutin evaluasi atas implementasi SAKIP yang 

regular. 
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Pendekatan Yang ct· 
lgl.lnakan K bupaten 

oleh Inspektorat a 
13eJlyumas adalah pendekatan deduktif. 

8· oRGANISASI PELAKSANA EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI sAKIP 
Bagan organisasi pelak · sAKIP sanaan evaluasi atas implementast 

l'\R.da SKPD di lingkungan Pemen'ntah b B ywnas adalah r- . . Ka upaten an 
sebagat benkut: 

Penanggung Jawab 
lnspektur 

' 
I 

'' Sekretaris 
lnspektorat lrban Wilayah 

~ 

'I 
''I 

'\ 

Kasubbag Evalap Tim Supervisi 
(Ketua Tim) 

1 ', 
'\ r 

Tim Penyusun Tim Penyusun Tim Evaluasi atas 

Pedoman Evaluasi Pelaporan Hasil lmplementasi SAKIP 
Evaluasi 

' ~ 

Adapun tugas dari pelaksana evaluasi atas implementasi SAKIP adalah : 

1. Penanggug jawab bertugas untuk melakukan pembinaan, koordinasi, 

pemantauan dan supervisi pelaksanaan evaluasi atas implementasi 

SAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

2. Sekretaris bertugas memberikan arahan kepada Kasubbag Evaluasi 

dan Pelaporan selaku koordinator dari Tim penyusun Pedoman Evaluasi 

dan Tim Penyusun Pelaporan Hasil Evaluasi. 

3. Irban Wilayah bertugas mengkoordinasikan pelaksanaan evaluasi atas 

implementasi SAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Banyumas yang dilaksanakan oleh Tim Supervisi dan Tim Evaluator 

sesuai dengan wilayahnya masing-masing. 
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J{asubbag Evaluasi dan p :1,,.n Tiin 
4. elaporan bertugas mengkoordinas~· . 

penyusun Pedoman Eva1 . Hasil 
uas1 dan Tim Penyusun Pelaporan 

svaluasi 

5. 'firn Penyusun Pedoman bertugas : 

a. Menyusun kerangka k . • 1uruh 
. CIJa evaluasi yang menjadi acuan bagi se 

om evaluator atas imple 
mentasi SAKIP. 

b. Menyusun pedoman 1 · sAKIP 
pe aksanaan evaluasi atas implementasi 

pada SKPD di lingkun 
gan Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

6. Tim Evaluasi bertugas: 

a Melakukan kegiatan . d SKPD · evaluas1 atas implementasi SAKIP pa a 
yang telah ditetapkan. 

b. Menyusun laporan hasil evaluasi atas implementasi SAKIP. 

7. Tim Supervisi (Ketua Tim) bertugas : 

a. Memonitor pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP oleh tim 
evaluasi. 

b. Mengevaluasi hasil LHE yang disusun oleb tim evaluasi. 

c. Sebagai quality assurance. 

d. Sebagai consultant. 

8. Tim Penyusun Pelaporan Hasil Evaluasi bertugas : 

a. Mengkompilasi laporan basil evaluasi atas implementasi SAKIP yang 

telah direviu oleb tim supervisi. 

b. Melakukan pemeringkatan nilai basil evaluasi. 

C. JADWAL EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP 

Jadwal evaluasi atas implementasi SAKIP pada SKPD di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas dilaksanakan setiap tahun 

sesuai dengan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT). 

D. TAHAPAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP. 

--

1. Persiapan Evaluasi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan evaluasi adalah : 

a. Penyusunan tim evaluasi dilakukan oleb Inspektur Pembantu 

Wilayah sebagai penanggung jawab pelaksanaan evaluasi. Tim 

evaluasi ditentukan berdasarkan penanggung jawab wilayah pada 

setiap Inspektorat Pembantu Wilayah. 
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b, pembuatan surat tugas al . . . S .. mp disusun 
ev uas1 atas unplementas1 tuU . 

berdasarkan penetapan k . . . _ ,,,.,.n dievaiuas1, 
ompos1s1 tim, SKPD yang ~· 

periode evaluasi dan sas . 
aran evaluas1. 

pelaksanaan Evaluasi 

I{egiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan evaluasi adalah : 

a. survei pendahuluan dengan mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk memperoleh pemahaman awal secara umum dan 

menyeluruh mengenai kinerja SKPD. Informasi yang diperlukall 

adalah sebagai berikut : 

1) Dasar Hukum 

- Dasar hukum pembentukan SKPD. 

- Ketentuan-ketentuan yang berlaku di bidang tugas pokok dan 

fungsi, sumber daya manusia, keuangan serta sarana dan 

prasarana. 

2) Organisasi 

SKPD yang melaksanakan implementasi SAKIP di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten dan' 27 Banyumas terdiri 

dinas/lemtekda, 27 kecamatan dan 30 kelurahan. 

3) Perencanaan 

- SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas apakah 

sudah menyusun dokumen perencanaan berupa Renstra, 

Perjanjian Kinerja serta telah diformalkan dalam bentuk Surat 

Keputusan. 

- Rencana pencapaian kinerja sasaran untuk jangka menengah 

(Hrna tahunan) apakah sudah dituangkan dalam Renstra 

SKPD. 

- Target jangka pendek (tahunan) pencapaian kinerja 

sasaran/program apakah sudah dituangkan dalam Perjanjian 

Kinerja masing-masing SKPD untuk tahun yang bersangkutan. 

- Target jangka pendek (tahunan) pencapaian kinerja kegiatan 

apakah sudah dituangkan ke dalam perjanjian kinerja masing­

masing SKPD untuk tahun yang bersangkutan. 

4) Penganggaran 

- Target tahunan pencapaian sasaran program beserta alokasi 

anggaran program dan kegiatannya apakah sudah dituangkan 

dalam Rencana Kerja Anggaran (RKA) SKPD. 
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- Dokumen 
Pela.ksan sKPD 

dibandin~ d aan Anggaran (DPA) sKPD 
engan ov- A SKP k 1arasan antara pro 'UV\ D, apakah terdapat ese 

grain deng k . · saran 
program, an egiatan untuk mencapa.1 sa 

5) Pembinaan dan p 
engawasan 

- Pelaksanaan 
d . program oleh SKPD apakah sudah dimonitoring 

an d1evaiuasi oleh , 
- Pelaksanaan Kasubbag Bina Program SKPD. 

program oleh SKPD apakah sudah diawasi 
secara berkaia I h ' 

p 
1 

° e Inspektorat Kabupaten Banyumas. 
6) e aporan Kinerja 

- Realisasi pencapaian 
sasaran program apakah sudah 

secara berjenjang untuk dijadikan bahan 
dilaporkan 

penyusunan La b 
poran Keterangan Pertanggung Jawa an 

Pemerintah Daerah. 

- SKPD di lingku akah ngan Pemerintah Kabupaten Banyumas ap 

sudah menyusun dan menyampaikan Laporan Kinerja ln5tansi 

Pemerintah (LKjIP). 

- SKPD d' I' 1 mgkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas apakah 
sudah menyusun sistem pengukuran kinerja dan manajemen 

kinerja akuntabilitas kinerja yang tertuang dalam LKjIP. 

- SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas apakah 

sudah menyusun laporan keuangan sebagai salah satu alat 

pengendalian dan telah tertuang dalam LKjIP. 

- SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas apakah 

sudah menyajikan hasil evaluasi atas implementasi SAKIP 

periode sebelumnya dalam LKjlP. 

b. Evaluasi atas implementasi SAKIP. 

Evaluasi atas implementasi SAKIP dilakukan dengan meneliti elemen 

SAKIP, yaitu: 

1) Aspek administrasi dan sistematika penyajian dan pengungkapan 

informasi dalam LKjIP berupa : 

- Laporan Kinerja SKPD telah disusun dan disampaikan kepada 

Bupati Banyumas (disampaikan paling lambat dua bulan 

setelah tahun anggaran berakhir). 

_ Laporan Kinerja SKPD disajikan dengan penyajian yang 

menarik. 
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- Laporan Kin . 
eIJa SKPn d. . . baik dan 

mudah ct· 188.Jikan dengan bahasa yang 
unengerti. 

- Laporan Kine . a . . 
IJ SKPn d1sertai data pendukung yang memadai. 

2) Aspek materi berupa : 

- Terdapat rumu 
. san v1s1, mis1, tujuan, sasaran, program, 

kegiatan, indik t · . 
. a or kineIJa sasaran/kegiatan, kebijakan dan 

target Jangka d 

- Terdapat p 
pen ek dan menengah. 

erencanaan strat . egis. 
- Terdapat ru . 

musan lnd1kator Kinerja Utarna. 
- Telah se · d suai engan tugas dan fungsi SKPD. 
- Terdapat pe rencanaan, pengukuran, pelaporan, evaluasi dan 

capaian kinerja. 

c. Evaluasi atas SAKIP SKPD b erupa: 
1. Evaluasi kegiatan 

2. Evaluasi pencapaian sasaran 

3. Evaluasi keselarasan antar dokumen perencanaan SKPD dengan 

dokumen perencanaan Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

d. Penyimpulan dan Perumusan Rekomendasi 

Kesimpulan evaluasi atas implementasi SAKIP hendaknya : 

1) Menginformasikan secara wajar dan seimbang atas hasil evaluasi 

implementasi SAKIP. 

2) Memberikan saran atau perbaikan yang potensial bagi 

peningkatan kinerja SKPD di masa mendatang. Rekomendasi 

yang diberikan hendaknya disesuaikan dengan permasalahan 

yang muncul dan dihadapi oleh SKPD yang bersangkutan dan 

bermanfaat bagi peningkatan akuntabilitas kinerja. 

4. Pelaporan Hasil Evaluasi. 

Tahapan ini bertujuan untuk mengkomunikasikan simpulan 

hasil evaluasi, termasuk memberikan rekomendasi kepada pimpinan 

SKPD dan pihak terkait Iainnya yang akan digunakan untuk 

melaksanakan perbaikan kinerja. Pelaporan hasil evaluasi atas 

implementasi SAKIP dituangkan dalam Laporan Hasil Evaluasi (LHE). 
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C. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi TahUll 

periode sebelumnya dievaluasi) 

Hasil Evaluasi dan Rekomendasi 

A. Evaluasi atas Perencanaan Kinerja 

B. Evaluasi atas Pengukuran Kinerja 

C. Evaluasi atas Pelaporan Kinerja 

D. Evaluasi atas Evaluasi Internal 

E. Evaluasi atas Capaian Kinerja 

I,aIIlPiran 
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BABv 

PENUTUP 

EValuasi atas implementa . d • sildUS 
81 SAKIP merupakan bagian an 

"J·ernen yang tidak terlepas dari p bah d' barll dalaJll 
efl"' . eru an para 1gma 

111 . rnen pemenntahan terut . . tasikan efla.Je ama manaJemen kinerja yang beronen 
f1l tJ tuk dapat mencapai t · daknYa 9-sil• n UJuan tersebut maka tim evaluator hen 

~ eflgernbangkan keahlian dan kemampuannya dalam melaksanakan tugas 

f1l si SAKIP ini. 
qf).l\la 
e perkembangan baru d'b'd · tab dan 1 1 ang manajemen pemenn an 

flge.wasan hendaknya dapat memberikan sumbangan yang berarti untuk 
pe ki · p . 
periingkatan neIJa emenntah Kabupaten Banyumas. Dengan ditetap~n~a 

tunjuk Pelaksanaan Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilias l{inerJa 
pe . 
111stansi Pemenntah Kabupaten Banyumas, diharapkan tim evaluator 

inentPunyai acuan yang sama dalam melaksanakan evaluasi atas 

i!Jlplernentasi SAKIP. Disadari, petunjuk pelaksanaan ini masih mengandung 

1celernahan sehingga dalam perjalanan waktu masih memerlukan 

penyempumaan dan pengembangan untuk menyesuaian dengan kondisi yang 

dine.mis di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

Pada akhirnya diharapkan keberhasilan evaluasi atas implementasi 

sAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas dapat 

memberi masukan untuk peningkatan kinerja SKPD sehingga tata 

pemerintahan yang baik dapat terwujud. 

BUPATI BANYUMAS, 

ACHMAD HUSEIN 

1 St!:da 

!2 fhp.emi11 

i 3 ic::abaj 
Hulc.iim 

_,, 
. ~ IMptkiv.,.. 
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LAMPIRAN II 
PERATURAN 
NOMOR BUPATI BANYUMAs 
TENTANG p TAHUN 2016 
EVALUASIA~UNJUKPELAKSANAAN 
AKUNTABJLITA: IMPLEMENTASI SISTEM 
PEMERINTAH KINERJA INSTANSI 

KABUPATENBANYUMAS 

LEMBAR kRITERIA 
ATAS IMPLEMENT.a~ALUASJ 

40J SAJap 

Satuan Kerja 
Auditor 

xoMPONEN/sus KOMPO _ 1~;;;-r~JI1~q~~!JF~~u~~~~~~~~8 ~IJJ!. KINERJA 1300/o) lfEl!.._ PENJLAJAN NILAI 
~AAN STRATEGIS (IO%) 30,00 BESAR NILAI 
~""' RENSTRA (2%) _ 10,00 
~sKPD telah clisusun _G2L,oo~-+-----J-__ J_ ____ __J 

~stra telah memuat tuiuan 
1R~an yang ditetapkan telah dilengk . 
l'll:..a11 ukuran keberhasilan fingikat a;i 
~an telah clisertai target keberh ~r as annya 

~en Renstra telah memuat sasaran 

-en Renstra telah memuat indikator 
1.;.,".ria sasaran 
-en Renstra telah memuat target 
'"hunan 
llenstra telah menvaiikan IKU 
Renstra telah clioublikasikan 

([JALITAS RENSTRA (5%) 
ruiuan telah berorientasi hasil 
U]ruran keberhasilan (indikator) tujuan 
(outcome) telah memenuhi kriteria ukuran 
lrP.berhasilan vaniz baik 
Sasaran telah berorientasi basil 
Jndikator kinerja sasaran (outcome dan 
output) telah memenuhi kriteria indikator 
kineria vaniz baik. 
lraraet kineria clitetaokan denJ.?an baik 
Program/kegiatan merupakan cara untuk 
mencapai tujuan/sasaran/hasil 
lorouram/hasil kegiatan 
Dokumen Renstra telah selaras dengan 
Dokumen RPJMD 
Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal 
yang seharusnya ditetapkan 

DIPLEMENTASIRENSTRA.13%) . 
Ookumen Renstra digunakan sebagru acuan 
da1am penyusunan dokumen rencana kerja 

dan anizizaran 
1 Targetjangka rnenengah dalam ~enstra telah 
dimonitor pencapaiannya sampat dengan 

- tahun berialan . . 
I Dokumen Renstra telah direviu secara 

~ berkala 

5,00 

3,00 

y/t 
v/t 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

y/t 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 
v/t 

a/b/c/d/e 
a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 
a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 
a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/ b/c/d/e 
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~wJf KINERJATAlllJN r--_ ----,~ PERENCANAA?f kI~iO %) 
2
0,oo 

1 ~ ,4o/o) • 4,oo 
~ell perencanaan kinerj~ -; it1 unan telah t--...._ 

~ll~eJl I{inerja (PK) telah ~ 
y/t -'·9'.1 1 'ikanlKU --=:!!..___ '--t!lenyaJ 
y/t -~1elilll dipublikasikan ------:-

a/b/c/d/e 
i'elilll ------~ ~ y/t 
~~ pERENCANAAN kINERJA -

~ (10o/o) 10,00 
~ telah berorientasi hasil --
I ~ • 
~ tor ldnelJa sasaran dan hasil P a/b/c/d/e -Jl1- . . rogram 
~ e) telah memenuhi kriteria · dik a/b/c/d/e ~tcOtJl baik m ator 
' . e. rang. . . 
j!!e!.lt lcinelJa ditetapkan dengan baik 
~te.Jl rnerupakan cara untuk men . a/b/c/d/e ,efe. capai 

a/b/c/d/e 
~~ 

·e.te.!l dalam rangka mencapai sasaran a/b/c/d/e 
~ didukUng oleh anggaran yang m emadai 

~en PK telah selaras dengan Renstra a/b/c/d/e 
~en PK telah menetapkari hal-hal 
~arusnya ditetapkan (dalam kontrak yang 
. erja/tugas fungsi) 
j!l cana Aksi atas Kinerja sudah ada 

y/t :cana Aksi atas Kinerja telah 

nencantumkan target secara periodik atas a/b/c/d/e 

onei:ia 
1e11cana Aksi atas kinerja telah 

y/t 
~encantumkan sub kegiatan/komponen 
incl setiap periode yang akan dilakukan 
jalalll rangka mencapai kinerja 

jjpLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA 6,00 
rABUNAN (6%) 
Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan y/t 
dalain oenvusunan anuuaran 
Target kinerja yang diperjanjikan telah a/b/c/d/e 
digunakan untuk mengukur keberhasilan 

Rencana Aksi atas Kinerja telah dimonitor a/b/c/d/e 
loencapaiannva secara berkala 
Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam a/b/c/d/e 
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan 

Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk a/b/c/d/e 
penyusunan (identifi.kasi) kinerja sampai 
~da tin11kAt eselon III dan IV 

~ KINERJA (25 %) 25,00 

!!lfENUHAN PENGUKURAN (5 %) 5,00 
Telah terdapat indikator kinerja utama(IKU) y/t 

~ai ukuran kinerja secara formal 
a/b/c/d/e 

TeJah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon 
Ill clan IV sebagai turunan kinerja atasannya 
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r ekanisme pengumpulan data 
p9t0l 

t.\ 
~ I{inerja Utama telah dipublika a,. __ 

tor s~ 

~ pENGU~R:AN.112,5 %) 
., · ~ 01emenuhi kritena indikator Yang fteiti 
l~o untuk menmkur kinerja 
~t ):Cei_:_ telah ~el~as dengan IKU 

I ~ds (i.nclikator) kinel)a eselon III dan IV 
~1lf811 ..,enuhi kriteria indikator kinel)· 
~-- a ~II'-~ 

I~ 
. or kinerja eselon III dan IV telah 

0diJ'St dengan indikator kinerja atasanny 4 terdapat ukuran (indikator) kirierja a 

1 :i1;qidU yang mengacu pada IKU Unit kerja 
Ill -ttisasi/ atasannya 

12,50 

a/b/c/d/e 

y/t 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 
a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

~gu1'Uran kinerja sdah dilakukan secara 
petli a/b/c/d/e 
~~ge.-------------1-----l __ _JL__j _ _ __ ~ 

d kin a/b/c/d/e 1 ~Jllpulan ata erja dapat diandalkan 
~guinpulan data kinerja atas Rencana Alesi 
: @aJcUkan secara berkala 

u1anan/triwulanan/ semester) 
~ran kinerja su~~ dikembangkan 

'
111
enggunakan telmologi. inf ormasi 

y/t 

y/t 

---------- ------- +---l-----L- -!---------l 
_-LEMENTASI PENGUKURAN ( 7,5 %) 

1[KiJ telah dimanfaatkan dalam dokumen­
dokuIJlen perencanaan dan penganggaran 

ju telah dimanfaatkan untuk penilaian 
kineria 
•arget kinerja eselon III dan IV telah 
iimonitor oencaoaiannva 
Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai 
dari setingkat eselon IV keatas telah 
dikaitkan dengan (dimanfaatkan sebagai 
dasar pemberian) reward and punishment) 

!KU telah direviu secara berkala 
Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi 
digunakan untuk pengendalian dan 
llemantauan kineria secara berkala 

!LAP<>RAN KINERJA (15 %) 
PEMEN1JHA.N PELAPORAN (3 %) 

~ran Kineria telah disusun 

7,50 

a/b/c/d/e 

a/b/c 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 
a/b/c 

15,00 
3,00 

y/t 
Laporan Kinerja telah disampaikan tepat 

I ~~----------+---+- -->LyL..:./t_ l _ l ____ --, 
Laporan Kinerja telah diupload kedalam 

'~ h~te'.._ _________ ----:---+ --+~:;Y;:'/,.t~~ -
11 

____ ---f 
Laporan Kinerja menyajikan inforrnasi a/b/c/d/e 
lllengenai pencapaian IKU 

I 



I Yo) 7,so 
J(itlerja menyajikan ~ 

I--._ -·¢1 sasaran yang berorienta . -pBJ Sl a/b/c/d/e 
rJ e J(itlerja menyajikan ~ 

r--. t 1 as1 -
111 

}cinerJa yang e ah diperjanjikan 
a/b/c/d/e 

I{inerja menyajikan ev~ 
. . . l an ,_ 

. engenai capaian kinerja 
a/b/c/d/e i sis tJl .• --------

I{inerja menyaJikan Pernbandin 
a/b/c/d/e ~ d. gan erja yang mema ai antara reaij . 

!Cit1 ali . sas1 
ti . . dengan re sas1 tahun seb 1 
, jtll 1. eumnya 
ptil1 batl~gan ~ _Yang diperlukan 
Jll ~I{inerJa menyaJikan informa . ---_ 
~ fi ' . Sl analisis e 1S1ens1 penggunaan 

a/b/c/d ~(Sllg surnber 

1 l{irlerja menyajikan informa . -i'8fl k . Sl f gaJl yang ter ait dengan pencap . a/b/c/d/e ~ . t . aian !l idnerja ms ans1 

~si lcinerja dalam Laporan Kinerja 
~ diandalkan a/b/c/d/e f~t 

~AATAN INFORMASI KINER.JA 

,~I asi lcinerja telah digunakan dalam 4,50 

~aan evaluasi akuntabilitas kinerja y/t 

f!llasi yang disajikan telah digunakan 
:in perbaikan perencanaan a/b/c/d/e 

(of!llasi yang disajikan telah digunakan 
a/b/c/d/e tuk menilai dan memperbaiki pelaksanaan 

~ dan kegiatan organisasi 

fo!11lasi yang disajikan telah digunakan a/b/c/d/e 
~ oeninekatan kineria 
~!11lasi yang disajikan telah digunakan a/b/c/d/e 
atuk penilaian kinerja 

. - . vALUASI I(INER.JA UP ~L .;~.- ,,.~ ... ,! .... :..,,:_,_ ~JJ2;QQ:,. 
.._............,;. __ .,,_~---: C. ~~.:c...-~~ 

ll(ElfUHAN EVALUASI (2%) 2 00 
:rdapat pedoman evaluasi akuntabilitas y/t 
aieria internal 
erdapat pemantauan kemajuan pencapaian y/t 
aierja berserta hambatannya 

laluasi orolZl'am telah dilakukan y/t 
:ia!uasi atas pelaksanaan rencana aksi telah a/b/c/d 
~ 
:ia!uasi akuntabilitas kinerja telah y/t 
~ 
lasiI evaluasi telah disampaikan dan a/b/c/d/e 

ikomunikasikan kepada pihak-pihak yang 
!!k.Ct>entine:an 
mALITAs EV I % 5,00 ALUAS (5 ) 
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r 
/ , sJ<Untabilitas kinerja dil 

i'slttletlggunakan pedoman yaksanakan r---, I' peraturan Bupati BanYllm ang 8elaras ~ ;-;--d/-:--,,---.-------

1/.~ vsiuasi atas implementas·as tentang e ~;# e .. . 1 SJ\Kip 
r si sJcUlltabilitas kin~ 
il' rd yang berkompeten aksanakan l----1----~ ~ _____ a/~b7/c~/d~- --1-- ---• 

aall evaluasi akun~ 
,J~llpervisi dengan baik me:~erja 1---
~ Ahase.n-pembahasan yang a/b/c/d/e 
'1'01"- -------. reguler dan 
~asi akuntabilitas ~ 
,sii #barkan akuntabilitas kine . 

4
µi'.Asi--~:::----- l:Ja Yang a/b/c/d/e 

i;e~:: e,1cUntabilitas kinerja ~ ._ 
~. _..;kaJl rekomendasi-rekom . --t--::--:--L-_L------1 eJ!li,c;i..- . . endas1 a/b/c/d/e ~,e.n JllanaJemen kinerja yan d 
f~ an----=--=-=----- g apat 

11
asi program dilaksanakan dal 

~"" tJlenilai keberhasilan nro"" am a/b/c/d/e 
~i pro.gram telah memberik:1 
~ J%lendas1-rekomendasi perbaikan a/b/c/d/e 
~canaan kinerja yang dapat 

r,-anakan 
~asi program telah memberikan 
~rnendasi-rekomendasi perbaikan a/b/c/d/e 

~gkatan kinerja yang dapat dilaksanakan 

i,etllantauan Rencana Aksi dilaksanakan 
i@!am ranaka menizendalikan kineria 
i,etllantauan Rencana Aksi telah memberikan 
~
1
ernatif perbaikan yang dapat dilaksanakan 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

Hasil evaluasi Rencana Aksi telah a/b/c/d 

111

eriuniukkail: oerbaikan setiao oeriode 
~AATAN EVALUASI 13%1 3 00 
flaSil evaluasi akuntabilitas kinerja telah a/b/c/d/e 
ditindaklanjuti untuk perbaikan perencanaan 

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah 
ditindaklanjuti untuk perbaikan penerapan 

manaiemen kineria 
Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah 
ditindaklanjuti untuk mengukur 
keberhasilan unit keria 
'Hasil evaluasi program telah ditindaklanjuti 
1111tuk perbaikan pelaksanaan program di 

masa yang akan datang 

Hasil evaluasi Rencana Aksi telah 
ditindaklanjuti dalam bentuk langkah-
~ooih nvata 

PEHCAP.AiAN SASARAN/KINERJA ,. , 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

, ' 

~GANISASI 120%1 -~ . • ; . , . ' 
KINERJA YANG DJLAPORKAN (OUTPUT) 
~L_ ______ ---t--ta~L/bib/'Cic/ldd//eel-1----:J// 

~et daoat dicaoai 

10,00 
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a/b/c/d/e 

a/b/c/d/e 

10,0Q 

ru abed 
bih baik dari tahun a/b/c/d/e 

• ~11)!1l!! a engenai kinerja dapat diandaJkan a/b / c / d/ e 

~9.Sl tn-=-=----~~~~~::.::-_-_-_1.:~-==-=--L-=--=---=--=---=--+t-_--=._--=._1---=---=-----_=-==-=~~ IMPLEMENTASI SAK1P 100,00 

BUPATI BANYUMAS, 

~ 
ACHMAD HUSEIN 

I 



, I NO I KOMPONEN/SUB KOMPONEN 

I l I 2 
A. PERENCANAAN KINERJA 130%1 

I I. /PERENCANAAN STRATEGIS 110%1 
I •• /PEMENUHAN 12%1 
I l /Renstra SKPD telah disusun , 

2 /Renstra telah memuat tujuan 

LAMPIRAN Ill 
PERATURAN BUPATI BANYUMAS 
NOMOR TAHUN 2016 
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS 
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA 
INSTANSI PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS 

PENJELASAN LEMBAR KRITERIA EVALUASI 
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAERAH 

PENJELASAN 

3 

cukupjelas 

cukupjelas 

3 Tujuan yang ditetapkan telah dilengkapi dengan a , apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan; 
ukuran keberhasilan (indikator) b, apabila > 90% tujuan telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan; 

c, apabila 75%< tujuan yang telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan < 90%; 
d, apabila 20%< tujuan yang telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan < 75% 
e, apabila tujuan yang telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan < 20% 

ukuran keberhasilan tujuan adalah ukuran atau parameter terukur yang merepresentasikan 
tercapai/terwujud atau tidaknya tujuan yang ditetapkan 

catatan: 
Dalam kondisi tertentu, ukuran keberhasilan tujuan dapat direpresentasikan oleh indikator sasaran 
tahun terakhir dari periode Renstra 

Tujuan telah disertai target keberhasilannya a, apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan target pencapaiannya; 
b, apabila > 90% tujuan telah dilengkapi dengan target pencapaiannya; 
c, apabila 75%< tujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 90%; 
d, apabila 20%< tujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 75% 
e , apabila tujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 20% 

' 
Cata'tan·. - d · 

- - ... - -- .._ _ __ ....s.::._::. .._ _____ .... ..,..,,._r._ .. tu.ju.an da.pa.t. direpresentasikan. oleh target sasaran tahun tera.kh1r an 

REFERENSI 

4 

\.. 
\ 

J I 



I 
NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAR REFERE.NSI 

1 2 3 4 
5 Dokumen Renstra telah memuat sasaran 

cukupjelas 

6 Dokumen Renstra telah memuat indikator a, apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan indikatomya; 
kinerja sasaran b, apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan indikatomya; 

c, apabila 75%< sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatomya < 90%; 
d, apabila 20%< sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatomya < 75% 
e, apabila sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatomya < 20% 

7 Dokurnen Renstra telah rnemuat target tahunan a, apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan target pencapaiannya; 
b, apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan target pencapaiannya; 

I I 
c, apabila 75%< sasaran yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 90%; 
d, apabila 20%< sasaran yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 75% 
e, apabila sasaran yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 20% 

8 Renstra telah rnenyajikan IKU a, apabila lebih dari 90% indikator yang ada di Renstra telah menggambarkan kinerja utama 
pernda/ satuan kerja; 
b, apabila 75%< indikator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan kerja < 90%; 
c, apabila 40%< indikator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan kerja < 75%; 
d, apabila 10%< indikator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan kerja < 40% 
e, apabila indikator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan kerja < 10% 

*) Renstra dikatakan menyajikan (memanfaatkan) IKU jika tujuan dan atau sasaran yang ada dapat 
direpresentasikan (relevan) dengan IKU yang sudah diformalkan. 

*) Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU yang diformalkan telah memenuhi kriteria IKU yang baik 
seperti Spesi.fik, Dapat Diukur dan Relevan dengan Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten 

Banyumas 

Renstra telah dipu blikasikan ya, ji.ka dokumen Renstra dapat diakses dengan mudah setiap saat (misalnya: melalui website resmi 
Pemerintah Kabupaten Banyumas atau media lain yang memudahkan publik untuk mengakses) 

\KUAL1TAS RENSTRA (5%\ I 
I . 



\NO' KOIIIPONEN /SUB KOIIIPONBK PERJELASAR REFERENSI 

1 2 3 4 
6 lnfonnasi mengenai kinerja dapat diandalkan a, apabila infonnasi capaian outcome memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan; 

b , apabila lebih dari 80% capaian outcome memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan; 
c, apabila lebih dari 60% capaian outcome memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan 
d, apabila sebagin besar informasi capaian outcome sangat diragukan validitas datanya; 
e, apabila capaian outcome tidak dapat diandalkan 

Informasi kinerja dapat diandalkan, artinya: 
- Diperoleh dari dasar perhitungan (formulasi) yang valid; 
- Dihasilkan dari sumber2 atau basis data yang dapat dipercaya (kompeten); 
- Dapat ditelusuri sumber datanya; 

I 
- dapat diverifikasi 

' 
- up to date 

BUPATI BANYUMAS, 

~ J 
~----- : t~:~! Jµ. 1~ ..... ~ 

ACHMAD HUSEIN 
l "IIV 

I 

1 S-elcd~ I 
! 

-

2 As pun,,, 
~ - . 

'Ka'naJ, I 3 ' Huie t1J ·-
4 lnsptlcfvr 

~ 

....._ 
~ 



i,\\E ini secara garis besar menyajikan inlormasi atas unp\et!lenuisi 

A ,,1p dan evaluasi atas kinel')· a SKPD di al . s~l\,J yang ev uasi. 
LHE atas implementasi SAKIP pada SKPD yang sudah pernab 

di•,,.iuasi tahun sebelumnya disajikan pu\a inlormasi mengenlll tindal< 
19l'iut basil evaluasi tahun sebe\umnya, sehingga dapat diperoleh datB­

onS dapat diperbandingkan, dan dapat diketahui perbaikall-perl,ail<l>l' y . . ,..\r~tan 
a.!lg telah dilakukan atas implementasi SAKlP atau petuil&-'" 

y ki . s a\t'lntabilitas neI')a KPD. 
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PELAKSANAAN EV BAB III 
ALUAs1 AT 

AS UvtPLEMENTASI SAIQp 

oalam pelaksanaan 
eva1uasi atas . 

siflg sKPD terdapat beberapa Ian kah unplernentasi SAKIP pada masing-

Jllg. survei Pendahuluan g -langkah Yang dilaksanakan yaitu: 

~- survei Pendahuluan dilakuk 
an untuk 

garnbaran umum mengenai Sl(p rnernaharni dan mendapatkan 

5urvei pendahuluan Para D Yang akan dievaluasi. Pada tahapan 
evaluator h d 

pengumpulan data Yan en aknya tidak terjebak pada 
g rnendetai} kar 

ndahuluan dititikbe tkan ' ena pada dasarnya survei pe ra untu1c 
dievaluasi secara umum dan h . rnernahami SKPD yang akan 

as1Inya dim,nak . 
ncanakan ta o ... u an sebagai data awal dalam 

tnere a u melakukan k . 
ak dal egiatan evaluasi. Dokumen yang 

digun an am tahapan su · 
. rvei pendahuiuan dapat berupa catatan, 

Iaparan, maupun mfonnasi lai 
. n Yang berkaitan dengan unit kerja yang 

dievaluas1. 

1. Tujuan dan Manfaat Survei Pendahuluan antara lain adalah untuk : 

a. Memberikan pemahaman mengenai SKPD yang dievaluasi. 

b. Memberikan fokus kepada hal-hal yang memerlukan perhatian 
dalam evaluasi. 

c. Merencanakan dan mengorganisasikan evaluasi. 

2. Jenis data dan informasi yang dikumpulkan pada Survei Pendahuluan. 

Sesuai dengan tujuan dan manfaat survei pendahuluan, beberapa 

data/informasi yang diharapkan diperoleh antara lain mengenai: 

a. Tugas, fungsi, dan kewenangan SKPD. 

b. Peraturan perundangan yang berkaitan dengan SKPD. 

c. Kegiatan utama SKPD. 

d. Sumber pembiayaan SKPD. 

e. Sistem informasi yang digunakan. 

f. Keterkaitan SKPD dengan SKPD yang lainnya. 

g. Perencanaan strategis, Rencana Kinerja, Rencana Kerja dan 

rta P IJ'aniian Kinerja yang dimiliki SKPD. Anggaran, se e " 

h. Laporan kinerja SKPD. 
kinerja dan manajemen kinerja pada 

i. Sistem pengukuran 

umumnya. 

J. Hasil evaluasi periode sebelumnya. 
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r 
}a1ik Pengumpulan Data d 1 3. 'fe an nfonnasi Survei Pendahulan. 
gurnpulan data dan i fi . d pat 

pen n °nnas1 pada survei pendahuluan a 

dilakUkan dengan beberapa cara yaitu melalui angket (kUesioner), 

wawancara, observasi, studi dokumentasi, atau kombinasi diantara 

beberapa cara tersebut. Dokurnen yang digunakan dalam tahapan 

51.1rvei dapat berupa catatan, laporan maupun informasi Iain yang 

berkaitan dengan unit kerja Yang dievaluasi. 

a. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data/ infonnasi 

dengan menyerahkan serangkaian daftar pertanyaan yang akan 

diisi oleh unit kerja secara mandiri. Daftar pertanyaan yang akan 

diajukan dalam angket dapat bersifat terbuka maupun tertutuP• 

Pertanyaan terbuka merupakan bentuk pertanyaan yang 

jawabannya tidak disediakan, sehingga responden secara rnandiri 

mengisi jawabannya. Pertanyaan tertutup merupakan bentuk 

pertanyaan yang jawabannya telah disediakan, sehingga tinggal 

memilih jawaban yang telah disediakan. 

b. Wawancara, merupakan bentuk pengumpulan data dan infonnasi 

yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung 

kepada responden, dan jawaban yang diterima dari responden 

dicatat secara langsung. Dalam hal ini, seorang pewawancara 

sebaiknya menyiapkan terlebih dahulu jadwal dan catatan 

mengenai hal-hal atau materi yang akan ditanyakan. Hal penting 

lainnya yang harus dipersiapkan oleh pewawancara adalah sikap, 

penampilan dan perilaku yang mengarah untuk dapat bekerja 

sama dengan calon responden. Untuk itu seorang pewawancara 

hendaknya bersikap netral dan tidak berusaha untuk 

mengarahkan jawaban atau tanggapan responden. 

c. Observasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi dengan 

melakukan pengamatan terhadap kegiatan suatu organisasi. 

Observasi dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan 

menggunakan alat indera seperti mengunjungi lokasi dalam 

rangka mengamati proses dan jalannya kegiatan. 

d. Studi dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data dan 

informasi yang tidak secara langsung ditujukan kepada unit kerja 

dan organisasi yang dievaluasi. 
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~a}uasi atas lmplernentasi SAIQp 

Evaluasi atas irnpl · 
ernentasi SAKI 

1<11teria yang telah ditetapkan d P difokuskan pada kriteria-
. engan teta · 

taS unplementas1 SAK!p tab P rnernperhatikan hasil evaluas1 
a ~~~ . 
5
/lI{IP dilakukan dengan . . nya. Evaluasi atas implementas1 

rnenehti seti 
liputi Perencanaan Ki . ap elemen dalam SAKIP yang 

me . neIJa, Pengukuran 
G'tra}uas1 Internal, Capaian Ki . Kinerja, Pelaporan Kinerja, 
i;,• neIJa. 

1 Evaluasi atas Perencanaan Ki . 
. ~IJa 

a. Tujuan Evaluasi 

1) Menilai apakah renc . . 
ta k . ana kinelJa telah digunakan sebagai wujud 

nya om1trnen untuk . . .. 
rnenmgkatkan mtegritas alruntab11itas, 

transparansi dan kinelJ· ' 
a aparatur. 

2) Menilai apakah ren ki . 
cana neIJa telah digunakan sebagai tolok 

ukur kinerja yang di ak . 
gun an sebagai dasar evaluasi kinerja 

aparatur. 

3) Menilai apakah rencan ki . 
a neIJa telah digunakan sebagai dasar 

penilaian keberh ·1 /k . . asi an egagalan pencapaian tuJuan dan 

sasaran organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan 
dan sanksi. 

4) Memberikan rekomendasi untuk perbaikan atas perencanaan 

kinerja pada masa yang akan datang. 

b. Langkah-langkah Evaluasi. 

Langkah-langkah evaluasi atas perencanaan kinerja meliputi 

evaluasi atas perencanaan strategis dan Perencanaan Kinerja 

Tahunan dengan penjelasan sebagai berikut : 

1) Perencanaan Strategis. 

Langkah-langkah evaluasi atas perencanaan strategis meliputi : 

a) Pemenuhan Rencana Strategis. 

Teliti dan nilai apakah : 

- Rencana Strategis SKPD telah disusun 

_ Rencana Strategis SKPD telah memuat tujuan yang telah 

dilengkapi dengan ukuran keberhasilan (indikator) dan 

disertai dengan target keberhasilannya. 

_ Rencana Strategis SKPD telah memuat sasaran disertai 

dengan indikator kinerja sasaran. 

_ Rencana Strategis SKPD telah memuat target tahunan. 

- Rencana Strategis SKPD telah menyajikan IKU. 
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- Rencana Str t . 
aegis SKPo 

b) Kualitas Rencan 
a Strat · 

Teliti d · . egis 
an nllai apakah . 

Tujuan y · 

telah dipublika . sikan. 

ang tercantu 
telah berorienta . tn dalam Rencana Strategis SKPD 

s1 hasil 
Ukuran kb . 

e erhasilan (' . 
memenuhi kri . mdikator) tujuan (outcome) telah 

tena ukuran k b 
Sasaran e erhasilan yang baik. 

Yang tercantuzn d 
telah b . alam Rencana Strategis SKPD 

eronentasi hasil. 
lndikator kine • 

IJa sasaran (outcome dan output) telah 
memenuhi krit . . 

ena mdikator kinerja yang baik. 
Target kineIJ· d · a itetapkan dengan baik 

Program/kegiatan tnerupakan cara untuk mencapai 

tujuan/sasaran/hasil program/hasil kegiatan. 
Dokumen Re . ncana Strategis telah selaras dengan 
Dokumen RPJMD. 

Dokumen Rencana Strategis telah menetapkan hal-hal 

yang seharusnya ditetapkan. 

c) Implementasi Rencana Strategis 

Teliti dan nilai apakah : 

Dokumen Rencana Strategis digunakan sebagai acuan 

penyusunan dokumen rencana kinerja tahunan. 

Target jangka menengah dalam Rencana Strategis telah 

dimonitor pencapaiannya sampai dengan tahun berjalan. 

Dolrumen Rencana Strategis telah direviu secara berkala. 

2) Perencanaan Kinerja Tahunan 

Langkah-langkah evaluasi atas Perencanaan Kinerja Tahunan 

meliputi: 

a) Pemenuhan Perencanaan Kinerja Tahunan 

Teliti dan nilai apakah : 
Dolrumen perencanaan kinerja tahunan telah disusun. 

Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun. 

Perjanjian Kinerja telah menyajikan IKU. 

P . .. KineIJ·a telah dipublikasikan. eIJailJlail 
· · Tahunan b) Kualitas Perencanaan KinerJa 
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r 
Teliti dan nilai 

apakah • 
- Sasaran · 

Yang terc 
Tahunan telah hero ~tum dalam Perencanaan Kinerja 
I dik nentasi ha ii n ator ki . s . 

neIJa sasaran 
telah memenuh. kri . dan hasil program (outcome) 

I tena ind'k 
Target kinerja t I . I ator kinerja yang baik. 

e ah d1teta kan 
Kegiatan P dengan baik. 

Yang tercantum 
Tahunan m dalam Perencanaan Kinerja 

erupakan cara 
Kegiatan dal Untuk mencapai sasaran. 

am rangka 
diduku mencapaian sasaran telah 

ng oleh an 
Dokum . ggaran Yang memadai. 

en PeIJanjian Kin . 
R elja (PK) telah selaras dengan 

encana Stratem c,•S. 

Dokumen Pe· .. 
IJanJian Kinerja (PK) telah menetapkan hal-

h~ . Yang seharusnya ditetapkan (dalam kontrak 
kineIJa/tugas fungsi) . 

Rencana aksi atas kinerja sudah ada. 

Rencana aksi atas kinerja telah mencantumkan target 
secara periodik atas kinerja. 

Rencana aksi atas kinerja telah mencantumkan sub 

kegiatan/komponen rinci setiap periode yang akan 

dilakukan dalam rangka mencapai kinerja. 

c) Implementasi Perencanaan Kinerja Tahunan 

Teliti dan nilai apakah: 

Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan dalam 

penyusunan anggaran. 

Target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk 

mengukur keberhasilan. 

Rencana aksi atas kinerja telah dimonitor pencapaiannya 

secara berkala. 

Rencana aksi telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan 

pengorganisasian kegiatan. 

Perjanjian kinerja telah dimanfaatkan untuk penyusunan 

(identifikasi) kinerja sampai kepada tingkat eselon III dan 

IV. 
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r 
c. A}okasi nilai dalam eva1 . 

uas1 perenc . . 
perencanaan Kinerja me . . . anaan kineIJa 
dialokasikan untuk b Illlliki bobot penilaian sebesar 30 % yang 

eberapa sub ko . 
1) Rencana Strate . mponen yaitu : 

. gis (IO%), meli u · R ana P ti Pemenuhan enc 
Strategis (2%), Kuar 

itas Rencana Strategis (5%), dan 
Implementasi Rencana Str . 

ategis (3%). 
2) Perencanaan Kine • T 

JJa ahunan (20%) meliputi : Pemenuhan 
Perencanaan Kine · T ' 

JJa ahunan /RKT (4%), Kualitas RKT (10%), 
dan Implementasi RKT (6%). 

Basil penilaian dituangkan dalam Lembar Kriteria Evaluasi dengan 

rnemperhatikan penjabaran dari Lembar Kriteria Evaluasi 

sebagaimana tercantum dalam lampiran I dan II yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

2. Evaluasi atas Pengukuran Kinerja. 

Salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen 

kinerja adalah pengukuran kinerja dalam rangka menjamin adanya 

peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas 

dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan 

seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang 

akuntabel. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan 

antara kinerja yang (seharusnya) terjadi dengan kinerja yang 

diharapkan. Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala 

(triwulan) dan tahunan. 

Pengukuran dan pembandingan kinerja dalam laporan kinerja 

harus cukup menggambarkan posisi kinerja SKPD. Dengan 

pengukuran kinerja yang cermat dan menggunakan indikator kinerja 

yang tepat maka Kepala SKPD mengetahui capaian kinerja yang telah 

dihasilkan, posisi dan arah kinerja SKPD yang tepat. Selain hal 

tersebut Kepala SKPD dapat belajar dari keberhasilan atau 

memperbaiki kegagalan serta memperbaiki kelemahan-kelemahan 

yang telah terjadi, dan dapat memberikan penghargaan atau hukuman 

secara objektif dan proporsional. 

a. Tujuan Evaluasi 

- Memberikan penilaian atas capaian kinerja yang telah 

dihasilkan oleh SKPD. 
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- Memberikan 
Penilaian 

untuk pengu atas keand 
rnpu.Ian data alan sistem yang digunakan 

- Memberikan daiarn ran ka 
rekornenct . g pengukuran kinerja. 

Pe0 ,...,,1,.. . as1 d 
o-.u..u.ran kinerja. an perbaikan atas cara 

b. Langkah-langkah Eva1 . 
Uas1 

Langkah-langkah eva1 . 
Uas1 Pengu1cu . 

1) Pengukuran Kinerja ran kinerja meliputi : 

Teliti dan nilai apakah: 

- Telah terdapat Ind 'k 
1 ator Kin • 

kinerja secara fonna1. eIJa Utama (IKU) sebagai ukuran 

- Telah terdapat ku 
u ran kine. . 

sebagai turunan . . IJa tingkat eselon III dan N 
kineIJa atasannya. 

- Terdapat mekan. 
I d 'k isme pengumpulan data kinerja. 
~ I ator Kinerja Utama telah dipublikasikan. 

2) Kuahtas Pengukuran 

Teliti dan nilai apakah: 

IKU telah memen h • kri . . · 
u 1 tena mdikator yang baik. 

IKU telah cukup untuk mengukur kinerja. 

IKU SKPD telah selaras dengan IKU Pemkab Banyumas. 

Ukuran (indikator) kinerja eselon III dan N telah memenuhi 

kriteria indikator kinerja yang baik. 

- Indikator kinerja eselon III dan IV telah selaras dengan 

indikator kinerja atasannya. 

Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang 

mengacu pada IKU unit kerja organisasinya/ atasannya. 

- Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara berjenjang. 

- Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan. 

- Pengumpulan data kinerja atas rencana aksi dilakukan 

secara berkala (bulanan/triwulanan/semester). 

_ Pengukuran kinerja sudah dikembangkan menggunakan 

teknologi informasi. 

3) Implementasi Pengukuran 

Teliti dan nilai apakah : 

_ IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen 

perencanaan dan penganggaran. 

ah d
. anS'.aatkan untuk penilaian kinerja. 

- IKU tel 1m •• 
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l 

Target kinerja 

pencapaiannya. 
eselon III dan IV telah dimonitor 

Hasil pengukuran ( . 
capaian) ki . u1 . d . tingkat eselon IV k neIJa m ru an se 

eatas telah dikaitkan . sebagai 
dasar pemb . (d1manfaatkan 

enan) r,ew d . ar, & punishment. 
IKU telah direviu se 

cara berkala. 
Pengukuran kine . 

IJa atas rencana aksi digunakan untuk 
pengendalian dan e 

P mantauan kinerja secara berkala. 

Alokasi nilai dalam evalua . c. s1 penguku_ran kinerja 
Pengukuran kinerja mem • 

Punyai bobot penilaian sebesar 25 % yang 
terdiri dari sub kompo · nen Pemenuhan Pengukuran (5%), Kualitas 

Pengukuran (12,5%), Implementasi Pengukuran (7,5%). 

Hasil penilaian dituangkan dalam Lembar Kriteria Evaluasi dengan 

memperhatikan penjabaran dari Lembar Kriteria Evaluasi 

sebagaimana tercantum dalam Jampiran I dan II yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

3. Evaluasi atas Pelaporan Kinerja 

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap 

instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal terpenting yang 

diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran 

kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai 

basil analisis terhadap pengukuran kinerja. Tujuan pelaporan kinerja 

adalah: 

- Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi 

mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai. 

- Sebagai upaya perbaikan berkesinarnbungan bagi instansi 

pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya. 

Pada dasarnya laporan kinerja disusun oleh setiap tingkatan 

organisasi yang menyusun perjanjian kinerja dan menyajikan 

informasi tentang uraian singkat organisasi, rencana dan target 

kinerja yang ditetapkan, pengukuran kinerja serta evaluasi dan 

analisis kinerja untuk setiap sasaran strategis atau hasil 

prograrn/kegiatan dan kondisi terakhir yang seharusnya terwujud. 
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rujuan evaluasi ata P 
fl· s el . . aporan . 

- Menilai penyajian d Kinerja 

Kinerja. an Pengtlngka_ . 
Pan mfonnasi dalarn Laporan 

- Menilai penggun . 
aan lnfonn . 

- Memberikan rek as1 daiazn La 
0 rnencta • P0ran Kinerja. 

datang. s1 Untuk perbaikan d' akan llllasa yang 

b 1,aI1gkah-langkah Eva1 
· Uasi 

1,aI1gkah-langkah dalam 
evaiuasi pela . 

1) Pemenuhan Pelaporan P0ran kinerja meliputi: 

Teliti dan nilai apakah : 

Laporan Kinerja t I . 
e ah d1susu d waktu. n an telah disarnpaikan tepat 

Laporan Kinerja telah d. 
La . lUpload kedalarn website. 

poran Kinerja men . ik . 
IKU. Y8.J an mfonnasi mengenai pencapaian 

2) Penyajian lnformasi Kinerja 

Teliti dan nilai apakah : 

Laporan KineIJ· a m "k . eny8._J1 an mformasi pencapaian sasaran 
yang berorientasi outcome. 

Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai kinerja 

yang telah diperjanjikan. 

Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis mengenai 

capaian kinerja. 

Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data kinerja 

yang memadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi 

tahun sebelumnya dan pembandingan lain yang diperlukan. 

Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang analisis 

efisiensi penggunaan sumber daya. 

Laporan Kinerja menyajikan informasi keuangan yang 

terkait dengan pencapaian sasaran kinerja instansi. 

Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja dapat diandalkan. 

3) Pemanfaatan Informasi Kinerja 

Teliti dan nilai apakah : 
lah digunakan dalam pelaksanaan 

Informasi kinerja te 

evaluasi akuntabilitas kinerja. 
. d' 'ikan telah digunakan dalam perbaikan 

Informas1 yang isaJ 

perencanaan. 
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- Infonnasi y~... . 
...... ,g d1sa·;1, __ 

memperba.iki ~~ telah di 
Pelaksan gtmakan untuk menilai dan 

- Infonnasi aan Program 
. Yang dis "kan dan kegiatan organisasi. pemngkatan . 8..)1 

kineIJ· telah digunakan untuk a. 
- Infonnasi Yan . 

. . g d1sajikan 
kineI']a. telah digunakan untuk penilaian 

c. A}okasi nilai dalazn eva1 . 
uas1 Pelapor . 

Evaluasi pelaporan kin . an Kinerja 
eIJa mempun . 

15% yang terdiri dan Yai bobot penilaian sebesar 
sub kompo . 

(3%) Kualitas Pela nen Yaitu Pemenuhan Pelaporan 
' poran (7 So/c ) 

' 
0 

dan Pemanfaatan Pelaporan (4,5%). 

I-{asil penilaian dituangkan dal 

h tik am Lembar Kriteria Evaluasi dengan memper a an penjab . . 
aran dan Lembar Kriteria Evaluasi 

sebagaimana tercantum dal . 
am lamp1ran I dan II yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

4. Evaluasi Internal 

Evaluasi internal ini dilaksanakan untuk meneliti apakah 

pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan dapat mencapai target 

kinerja telah ditetapkan. Jika pelaksanaan kebijakan, program dan 

kegiatan telah berhasil, maka langkah selanjutnya adalah mereviu dan 

menilai apakah misi juga menunjukkan keberhasilan. 

a. Tujuan Evaluasi Internal 

- Untuk mengetahui tingkat kemajuan/perkembangan 

organisasi. 

_ Untuk membantu agar kegiatan tetap berada dalam alumya. 

_ Untuk meningkatkan efisiensi 

b. Langkah-langkah Evaluasi Internal 

Langkah-langkah evaluasi internal meliputi : 

1) Pemenuhan Evaluasi. 

Teliti dan nilai apakah : . . 
al • akuntabilitas kineIJa mternal. 

- Terdapat pedoman ev uas1 . . . 
kemajuan pencapaian kineIJa beserta 

Terdapat pemantauan 

hambatannya. 
. am telah dilakukan. 

- Evaluas1 progr ana aksi telah dilakukan. 
lak anaan renc Evaluasi atas pe a 
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Evaluasi akuntab·1· 
I Itas ki . 

Hasil evaiua . neIJa telah dilakukan 
SI telah ct· . 

kepada pihak- 'h IsamPaikan dan dikomunikasikan 
PI akyan b 

2) Kualitas Evaluasi. g erkepentingan. 

Teliti dan nilai apakah: 

Evaluasi 
akuntabilitas ki 

'nerja dilaksanakan dengan 
menggunakan pedoman 

al . Yang selaras dengan pedoman 
ev uasI Menpan dan RB. 

Evaluasi akuntabili . 

berk tas kinerja dilaksanakan oleh SDM yang 
ompeten. 

Pelaksanaan evaiu . 

d 
asI akuntabilitas kinerja telah disupervisi 

engan baik melal . 
UI pembahasan-pembahasan yang reguler 

dan bertahap. 

Hasil evaluasi akuntab'li . . I tas kineIJa 
akuntabilitas kinerja yang dievaluasi. 

menggambarkan 

Evaluasi akuntabilitas kinerja telah memberikan 
rekomendasi-rekomendasi perbaikan manajemen kinerja 

yang dapat dilaksanakan. 

Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai 

keberhasilan program. 

Evaluasi program telah memberikan rekomendasi­

rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja yang dapat 

dilaksanakan. 

Evaluasi program telah memberikan rekomendasi­

rekomendasi perbaikan peningkatan kinerja yang dapat 

dilaksanakan. 

Pemantauan rencana aksi dilaksanakan dalam rangka 

mengendalikan kinerja. 

Pemantauan rencana aksi telah memberikan altematif 

perbaikan yang dapat dilaksanakan. 

Hasil evaluasi rencana aksi telah menunjukkan perbaikan 

setiap periode. 

3) Pemanfaatan Evaluasi 

Teliti dan nilai apakah : 
Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah ditindaklanjuti 

untuk perbaikan perencanaan. 
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Evaluasiakun 

tabilitas kin 
Hasil evaiua . erja telah dilakukan 

s1 telah . . 
kepada Pihak-pihak d1sanipaikan dan dikomunikasika.Il 

2) Kualitas Evaiuasi, Yang berkepentingan. 

Teliti dan nilai a "'1_ 
PQ.l\ah. 

Evaluasi aku · 
ntabilitas 

menggunakan kinerja dilaksanakan dengan 
Pedoman 

evaluasi Menp Yang selaras dengan pedoman 
an danRB. 

Evaluasi akuntabilitas . . 
berkompeten. kineIJa dilaksanakan oleh SOM yang 

Pelaksanaan eva1 . 
uas1 akuntabT · · dengan b 'k 1 1tas kinerja telah disupervis1 

ai melalui 
d b pembahasan-pembahasan yang reguler 
an ertahap. 

Hasil evaI 
uasi akuntabilitas kinerja 

akuntabilitas ki • 
menggambarkan 

neIJa Yang dievaluasi. 
Evaluasi akuntab .1.ta . . 11 s kineIJa 
rekomendasi-rekomend . b as1 per aikan 
yang dapat dilaksanakan. 

telah memberikan 

manajemen kinerja 

Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai 
keberhasilan program. 

Evaluasi program telah memberikan rekomendasi­

rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja yang dapat 

dilaksanakan. 

Evaluasi program telah memberikan rekomendasi­

rekomendasi perbaikan peningkatan kinerja yang dapat 

dilaksanakan. 

Pemantauan rencana aksi dilaksanakan dalam rangka 

mengendalikan kinerja. 

Pemantauan rencana aksi telah memberikan altematif 

perbaikan yang dapat dilaksanakan. 

Hasil evaluasi rencana aksi telah menunjukkan perbaikan 

setiap periode. 

3) Pemanfaatan Evaluasi 

Teliti dan nilai apakah: 
Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah ditindaklanjuti 

untuk perbaikan perencanaan. 
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Hasil e"al 
v Uasi 

untuk Perb · akuntabilitas • . 
Hasil aikan Penerap kineIJa telah ditindaklanjuti 

eva1uasi ~ ~ •- an manajezn . . 
untuk lll --~tabilita en kineIJa. 

engukur s kine . . 
Ha -1 keberh . IJa telah ditindaklanjuti 

s1 eva1uas· asdan unit k . 
1 p eIJa. 

perbaik rograzn t 
. an Pelaksanaan elah ditindak:lanjuti untuk 

Hasil eva1 Prograzn d. 
Uasi renc 1 masa yang akan datang. 

bentuk langkah-Ian ana aksi telah ditindak:lanjuti dalam 
c. Alokasi Nilai dalam E &kah nyata. 

Valuasi J 
Evaluasi internal nterna1 

lllempun . I' . Yai bob 
me iputi : Pemenuhan ot penilaian sebesar 1 o % yang 

Evatu • 
Pemanfaatan Hasil E . asi (2%), Kualitas Evaluasi (5%), 

Valuas1 (3%). 

Hasil penilaian dituan "--
. g~ dalam Le b . . 

memperhatikan pen. b m ar Kritena Evaluasi dengan 
~a aran d . 

sebagaimana tercantu . an Lembar Kriteria Evaluasi 
m dalam lam . 

bagian tidak terpisahkan d . piran I dan II yang merupakan 
an Peraturan Bupati .. m1. 

s. Evaluasi atas Capaian Kinerja 

Evaluasi atas capaian kin . . 
. . . eIJa didasarkan pada pencapaian kinerja 

yang telah d1s8.Jikan dalam La 
poran Kinerja maupun dokumen 

pendukung seperti Pengukuran Kinerja. 

a. Langkah-Iangkah evaluasi 

1) Kinerja yang dilaporkan (output) 

Teliti dan nilai apakah : 

- Target output dapat dicapai. 

Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya. 

Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan. 

2) Kinerja yang dilaporkan (outcome) 

Teliti dan nilai apakah : 

- Target outcome dapat dicapai. 

Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya. 

- Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan. 

b. Alokasi nilai dalam evaluasi capaian kinerja. 

Evaluasi capaian kinerja mempunyai bobot penilaian sebesar 20 %, 

yang meliputi kinerja yang dilaporkan (output) sebesar 10 % dan 

kinerja yang dilaporkan (outcome) sebesar 10%. 
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t.19.sil penilaian ditu 
p angkan 
,11ernPerhatikan pe . da.Iain Le 
..- . Il.Jabara.n lllbar Kri . 
sebagaunana tercantu dan Le tena Evaluasi dengan 

'dak m da.Iain 1 lllbar Krit · · 
b

,,Die.n ti terpisahk atnpi ena Evaluas1 
.. i:,- anct . ran Id an Peratur an II yang merupakan 

an Bupati .. lIU. 

i~IIJJAN DAN PENYIMPULAN 
p al . Ev uas1 atas aku 

ntabilitas ki 
ii penilaian atas nerja SKPn ~e.s fakta harus menyimpulkan 
~,.;rnplementasikan p obyektif bah 

file!>&.... erencana wa SKPD dalam 
kine · an kin · 

l
e,p0re.n lJa, evaluasi ki . CIJa, pengukur kin . pe . netJa d an eIJa, 

· rnasmg-mas · k an capai kin . l<l1terta mg omponen Yan an eIJa sesuai dengan 

I
LJ$)· Adapun langkah-langkah .. g ada Lembar Kriteria Evaluasi 

Pen1laian b . 
1- pale.In melakukan penilaian se agai berikut: 

(
.. , terdapat ti 

1c
0
rnponen; 11) sub-kompon . .. ga variabel yaitu : (i) 

en, dan (ui) krit . 

2 
setiap komponen dan sub-k ena. 

· omponen il • . 
sebagai berikut: pen aian d1berikan alokasi nilai 

No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Komponen 

Perencanaan 

kinerja 

Pengukuran 

Kinerja 

Pelaporan 

Kinerja 

Evaluasi 

Internal 

Capaian 

Kinerja 

Bobot 

30% 

25% 

15% 

10% 

20% 

29 

Sub komponen 

a. Rencana Strategis ( 10%), 

meliputi : Pemenuhan Renstra 

(2%), Kualitas Renstra (5%) dan 

Implementasi Renstra (3%) 

b. Perencanaan Kinerja Tahunan 

(20%), meliputi Pemenuhan RKT 

(4%), Kualitas RKT (10%) dan 

Implementasi RKT (6%) 

a. Pemenuhan Pengukuran (5%). 

b. Kualitas Pengukuran (12,5 %). 

c. Implementasi Pengukuran (7,5 

%) 

a. Pemenuhan Pelaporan (3%) 

b. Kualitas Pelaporan (7 ,5%) 

c. Pemanfaatan Pelaporan (4,5 %) 

a. Pemenuhan Evaluasi (2%) 

b. Kualitas Evaluasi (5%) 

Pemanfaatan basil evaluasi (3%) 
c. 

a. I{inerja yang dilaporkan 

(output) (10 %) 



dilaporlcan 

Penilaian t h 
er adap bu. 

Sistem AKIP Pada S~ 1 satnpai 4 t kai 
'U"Q er t dengan penerapan 

pencapaian kin . , sedan&kan . 
el)a, baik butir 5 terkait dengan 

laporan kinerj Yang telah 
a maupUn daI tertuang dalam dokwnen 

Sa dan b did am dokum . 
asarkan Pad en lrunnya. Penilaian atas 

dalam La a Pencap · . 
poran Kinerja rn aian kinerja yang telah disajikan 

Pengukuran Kinerja. aupun dokumen pendukung seperti 

a. Setiap sub-komp 
. onen akan diba . 

sebagai kriteria gi kedalam beberapa pertanyaan 
PernenUhan 

pertanyaan akan d' sub-komponen tersebut. Setiap 
1sediakan ili . 

a/b/c/d/e. Jawab P han Jawaban ya/tidak atau 
pertanyaan an Ya/tidak diberikan untuk pertanyaan­

Yang langsung d 
pemenuhan kri apat dijawab sesuai dengan 

teria J b 
· awa an a/b/c/d/e diberikan untuk 

pertanyaan-pertanyaan . 

al 
Yang membutuhkan "judgements" dan 

ev uator dan biasan . 
ya terkait dengan kualitas dan pemanfaatan 

suatu sub komponen tertentu. 

b. Setiap jawaban "ya" ak d'b . . . . 
an 1 en mlru 1, sedangkan jawaban "tidak" 

diberi nilai O Sem tar . · en a untuk Jawaban "a" akan diberi nilai 1, 

jawaban "b" akan diberi nil,,; o 75 · b " " akan d'be · il · .... , , Jawa an c 1 n n aJ 

0,50, jawaban "d" akan diberi nilai 0,25 dan jawaban "e" akan 
diberi nilai 0. 

c. Pemilihan jawaban a/b/c/d/e, didasarkan pada kriteria tertentu 

dan judgement evaluator. Kriteria sebagaimana tertera dalam 

Penjelasan Lembar Kriteria Evaluasi yang tercantum dalam 

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Bupati ini menjadi acuan dalam menentukan jawaban 

a/b/c/d/e 

d. Penilaian atau penyimpulan atas pertanyaan yang terdiri dari 

beberapa sub-kriteria dilakukan berdasarkan banyaknya jawaban 

"ya" atau "tidak" pada masing-masing sub kriteria tersebut. 

(Misalnya untuk menyimpulkan kondisi sasaran atau indikator 

kinerja, dimana berhubungan dengan lebih dari satu sasaran atau 

lebih dari satu indikator kinerja, maka penilaian "ya" atau "tidak" 

dilakukan atas masing-masing sasaran dan/ atau masing-masing 
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indikator kinerja, baru 

menyeluruh). kemudian di+~-=k 
I.CUI simpulan secara 

e. oalam memberikan 
Penilaian 

"a/b/c/d/e" selain men "ya" atau "tidak" maupun 
gacu Pada kri . 

harus menggunakan tena Yang ada, evaluator juga 
. Profession l . 

mempertimbangkan haI a JUdgements-nya dengan 
-haI 

kriteria, dan didukun d Yang mempengarubi pada setiap 
g engan suatu k 

f Setelah setiap pertan ertas kerja evaluasi. 
. Yaan diberik . . 

dilakukan sebagai berikut : an ndru maka penyimpulan akan 

- Tahap pertama dijumlahkan . . 
setiap sub-k nilru pada setiap pertanyaan pada 

omponen sehingga ditemukan suatu angka 
tertentu. Misalnya 

. sub-komponen indikator kinerja 
mempunyai alokasi il . 

n ai 10 % dan memiliki 10 (sepuluh) 
pertanyaan. Dari 10 
( 

. ) . peftanyaan tersebut, apabila terdapat 3 
tiga Jawaban "ya" mak . . 

a ndru untuk sub-komponen tersebut 
adalah: (3/10) X 10 = 3. 

' 
- Untuk kriteria yan b 

g erbubungan dengan kondisi yang 
memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub-

kriteria, penyimpulan tentang kriteria dilakukan melalui nilai 
rata-rata. 

- Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan selurub 

nilai sub-komponen yang ada sebingga ditemukan suatu angka 

tertentu untuk total nilai dengan range nilai antara 0 s.d 100. 

g. Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan akan 

dilakukan sebagai berikut: 

- Penyimpulan atas basil reviu terbadap akuntabilitas kinerja 

SKPD dilakukan dengan menjumlahkan angka tertimbang dari 

masing-masing komponen. 

- Nilai basil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan 

dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas SKPD 

yang bersangkutan terbadap kinerjanya, dengan kategori 

sebagai berikut : 

No Kategori Nilai Angka Interpretasi 

1. AA >90 - 100 Sangat Memuaskan, 

2. A >80 - 90 Memuaskan, Memimpin 

perubahan, berkinerja tinggi, 

dan sangat akuntabel. 
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3. BB -~~ 
Sangat Baik, Akuntabel, 
berkine . . I)a baik, memiliki sistem 

4. B -~ lllanajem ki t-::--_ en nerja yang andal. 

Baik, akuntabT kin · 1 1tas eIJanya 
SUdah baik "liki . , mem1 s1stem 

Yang dapat digunakan untuk 

manajemen kinerja, dan perlu 

5. cc >50 - 60 
sedikit perubah - an. 

Cukup (memadai), akuntabilitas 

kinerjanya cukup baik, taat 

kebijakan, memiliki sistem yang 

dapat digunakan untuk 

memproduksi informasi kinerja 

untuk pertanggungjawaban, 

perlu banyak perbaikan tidak 

mendasar. 
6. C >30 - 50 Kurang, Sistem dan tatanan 

kurang dapat diandalkan, 

memiliki sistem untuk 

manajemen kinerja tapi perlu 

banyak perbaikan minor dan 

perbaikan yang mendasar. 

7. D 0- 30 Sangat kurang, Sistem dan 

tatanan tidak dapat diandalkan 

untuk penerapan manajemen 

kinerja, perlu banyak perbaikan, 

sebagian perubahan yang sangat 

mendasar. 

h. Untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian, perlu dilakukan 

reviu secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi dari tim 

evaluator dengan pengaturan sebagai berikut : 

1) Reviu tingkat 1 dilakukan di masing-masing tim evaluator oleh 

supervisor tim. 
2) Reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus 

untuk menentukan pemeringkatan nilai dan penentuan 

kategori hasil evaluasi. 
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PELAPo BAB IV 

RAN HASIL EVALu 
ASI 

pelaporan hasil evaiuasi . 
atas iznple 

~ J-{asil Evaluasi (LHE), diznan Illentasi SAKJp dituangkan dalam 
,Ar' • a secara . 
I"" si mengenai pelaksariaan garis besar LHE menyajikan 
. .rortna . . Penerapan SA . 
~" 11a.ng d1evaluas1. LHE di KIP dan evaluasi atas kineIJa 
l(l'D J susun herd 

5 . . dan fakta yang didokuzn . asarkan berbagai basil data dan 
9Psis entasikan dal 

Bl' 
5 

diperhatikan pada pelaporan . am LKE dan KKE. Adapun yang 
psfl1 hasil evaiuasi adalah . 

S tiaP surat tugas untuk pelak · 
I, e enghasilkan KKE sanaan evaluasi atas implementasi SAKIP 

11arus m ' LKE dan LHE. 
surnber data untuk pelaporan h . 

2, asll evaluasi atas implementasi SAKIP 
adalah LKE. lnformasi dalam LKE harus diisi dan diselesaikan setelah 
iangkah-langkah evaluasi dilaksanakan. 

3. aagi SKPD yang sudah pemah dievaluasi, pelaporan basil evaluasinya juga 

rnenyajikan infonnasi tindak lanjut dari rekomendasi tahun sebelumnya, 

sebingga pembaca laporan dapat memperoleb data yang dapat 

diperbandingkan dan dapat mengetahui perbaikan-perbaikan yang telah 

di}akukan atas implementasi SAKIP atau peningkatan akuntabilitas kinerja 

sKPD tersebut. 

4. LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan mengungkapkan bal­

hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja SKPD yang dievaluasi. 

Permasalahan atau temuan hasil evaluasi dan saran perbaikannya barus 

diungkapkan secara jelas dan dikomunikasikan kepada pihak yang 

dievaluasi untuk mendapatkan konfinnasi ataupun tanggapan 

secukupnya. 

5. Penulisan LHE harus mengikuti kaidah-kaidah umum penulisan laporan 

yang baik, yaitu antara lain : 

a. Penggunaan kalimat dalam laporan diupayakan menggunakan kalimat 

yang jelas dan bersifat persuasif untuk perbaikan serta tidak 

menggunakan ungkapan yang membingungkan dalam proses 

penyimpulan dan kompilasi data. 
b. Evaluator harus berbati-bati dalam mengintepretasikan data basil 

k Ya dalam laporan. penyimpulan dan menuang ann 
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ara garis besar, bentuk L 
sec . . apoz-an liasil E . . 

da SKPD d1 hngkungan p . Valuas1 atas implementas1 
,i(l? pa t dan bentuk buku d elllenntah Kabupa1en Banl'Umas terdiri dari r· sura engan pe . 1 

lll1' llje asan Bebaga; berikut. f' tuk Surat · 
eet1 b . . 

1. tuk surat ens1: 
eet1 

'l'Ujuan Evaluasi atas hnplementasi SAKJp 

e.- Memperoleh infonnasi t tan • · 
- en g 1mplementasi SAKJp pada SKPD di 

lingkungan Pelllerintah Kabupaten Banl'Ulnas. 

_ Menilai lingkat inipleinentasi SAl(Jp Pada SKPD di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

_ Memberikan saran perhaikan llntuk peningka1an kinerja pada 

SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas. 

_ Memonitor pelaksanaan tindak lanjut saran perbaikan hasil 

evaluasi atas implementasi SAKIP periode sebelumnya 

b. Hasil Evaluasi dan rekomendasi atas 5 (lima) komponen 

manajemen kinerja yang meliputi : 

_ Perencanaan kinerja 

_ Pengukuran kinerja 

_ Pelaporan kinerja 

_ Evaluasi internal 

_ Capaian kinerja 

2. Bentuk Buku . berikut . 
Bentuk buku dengan format sebagai . 

BAB I Pendahuluan 

A. Dasar Hukum Evaluasi 

B. Latar Belakang 

C. Tujuan Evaluasi . 
. ku Evaluas1 D. Ruang Lmg p . 

E Metodologi Evaluas1 

besar 

. Umum Evaluatan 
F. Gambaran Im lementasi SAKIP .. 
G Gambaran Umum p . Tahun Sebelumnya U1ka . . t Hasil Evaluas1 

BAB II 

. dak LanJU 
H. Tm dievaluasi) . de sebelumnya peno 

Obyek Evaluasi m Evaluatan 

A. Gambaran Umu I plementasi SAKIP pada SKPD 
baran Umum m B.Gam 
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PERJELASAN 
RBFERENSI 

l KO 
1 

KOMPO'KE'K /SUB KOMPONEN 
4 

2 3 
1 

a, Jika > 90% rekomendasi yang terkait dengan penerapan manajemen kinerja telah ditindaklanjuti 
21 Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah 

ditindaklanjuti untuk perbaikan penerapan b, Jika 75% < rekomendasi yang ditindaklanjuti s 90% 

manajemen kinerja c, Jika 40% < rekomendasi yang ditindaklanjuti s 75% 
d, Jika 10% < rekomendasi yang ditindaklanjuti s 40% 
e, Jika rekomendasi yang ditindaklanjuti s 10% 

22 Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah a, Jika > 90% capaian kinerja digunakan (dimanfaatkan) unruk mengukur keberhasilan maupun 
ditindaklanjuti untuk mengukur keberhasilan kegagalan SKPD (sebagai dasar reward&punishment) 
SKPD b, Jika 75% < pemanfaatan capaian kinerja sebagai dasar pengukuran s 90% 

c, Jika 40% < pemanfaatan capaian kinerja sebagai dasar pengukuran s 75% 
d, Jika 10% < pemanfaatan capaian kinerja sebagai dasar pengukuran s 40% 
e, Jika pemanfaatan capaian kinerja sebagai dasar pengukuran s 10% 

24 Hasil evaluasi program telah ditindaklanjuti a, Jika > 90% rekomendasi yang terkait dengan perencanaan telah ditindaklanjuti 
untuk perbaikan pelaksanaan program di masa b, Jika 75% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan s 90% 
yang akan datang c, Jika 40% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan s 75% 

d, Jika 10% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan s 40% 
e, Jika tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan sl0% 

25 Hasil evaluasi Rencana Aksi telah ditindaklanjuti a, Jika > 90% rekomendasi basil evaluasi telah ditindaklanjuti 
dalam bentuk langkah-langkah nyata b, Jika 75% < rekomendasi yang ditindaklanjuti s 90% 

c, Jika 40% < rekomendasi yang ditindaklanjuti s 75% 
d, Jika 10% < rekomendasi yang ditindaklanjuti s 40% 
e, Jika rekomendasi yang ditindaklanjuti s 10% 

E. PENCAPAL\N SASARArf/KINER.JA ORGAl'OSASI (20%) 

KINER.JA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (10%) 

~ 

1 Target dapat dicapai 
a, apabila rata2 capaian kinerja lebih dari 110%· 

\ \ b, apab~la 90% < rata2 capaian kinerja!:. 110%; ' 
c, apab1~a 60% < rata2 capaian kinerja !:. 90%._ f • apab~ 40% < rata2 capaian kinerja < 60% 

) c, a :pa.bila. Ta.ta2 capaian kincrja < 40% 

j 
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\ 'NO KOMPOBE'N/SUB KOMPOBER PERJELASAB REFERERSI 

1 2 3 4 

2 Capaian kinerja lebih baik dari tahun a, apabila lebih dari 120% rata2 capaian kinerja tahun berjalan melebihi capaian tahun sebelumnya ; 

sebelumnya b, apabila 110% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya~ 120%; 
c, apabila 90% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya ~ 110%; 
d, apabila 60% ~ rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya ~ 90% 
e, apabila rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya ~ 60% 

I 
I . 

3 Infonnasi mengenai kinerja dapat diandalkan a, apabila infonnasi capaian output memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan; 
I b, apabila lebih dari 80% capaian output memenuhi kriteria sebagaimana yang d itetapkan; 

c, apabila lebih dari 60% capaian output memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan 
! d , apabila sebagin besar infonnasi capaian output sangat diragukan validitas datanya ; 

e, apabila capaian output tidak dapat diandalkan 

lnfonnasi kinerja dapat diandalkan, dengan kriteria sbb: 

- Diperoleh dari dasar perhitungan (formulasi) yang valid; 
- Dihasilkan dari sumber2 atau basis data yang dapat dipercaya (kompeten); 
- Dapat ditelusuri sumber datanya; 
- dapat diverifikasi 
- up to date 

KINER.JA YANG DILAPORKAN IOUTCOMEI 110% 
4 Target dapat dicapai a , apabila rata2 capaian kinerja lebih dari 110%; 

b, apabila 90% < rata2 capaian kinerja< 110%; 
c , apabila 60% < rata2 capaian kinerja < 90%; 
d, apabila 40% < rata2 capaian kinerja < 60% 
e, apabila rata2 capaian kinerja < 40% 

5 Capaian kinerja lebih baik dari tahun a, apabila lebih dari 120% rata2 capaian kinerja tahun berjalan melebihi capaian tahun sebelumnya ; 
sebelumnya b, apabila 110% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya< 120%; 

c, apabila 90%_< rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 110%; 

\ ~ 
d, apabila 60% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 90% 
\' apabila rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 60% 

j 
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\NO\ KO'MPONEN/SUB KOMPONE'N 1 PERJELASAB REFERENSI 

\ 1. \ 2 3 4 
\ 14 \Evaluasi program dilaksanakan dalam ra.ngka a, apabila terdapat simpulan mengenai keberhasilan atau kegagalan program yang dievaluasi dan 

meni\ai kebcrhasilan program terdapat bukti yang cukup rekomendasi telah (akan) ditindaklanjuti 
b, apabila terdapat simpulan mengenai keberhasilan atau kegagalan program yang dievaluasi 
c, apabila evaluasi program telah dilaksanakan namun belum menyimpulkan keberhasilan atau 
kegagalan program (karena ukuran keberhasilan program masih belum jelas) I 
d, apabila evaluasi telah dilakukan sebatas pelaksanaan program dan kegiatan serta penyerapan 
anggaran. 
e, belum dilakukan evaluasi program 

15 Evaluasi program telah memberikan a, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan perencanaan kinerja dan I 
rekomendasi-rekomendasi perbaikan rekomendasi tsb telah (disetujui untuk) dilaksanakan 
perencanaan kinerja yang dapat dilaksanakan b, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan perencanaan kinerja dan 80% 

rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan 
c, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan perencanaan kinerja dan 60% 
rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan; 
d, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan perencanaan kinerja dan 
rekomendasi yang disetujui untuk dilaksanakan tidak lebih dari 50% 
e, apabila evaluasi program tidak disertai rekomendasi perbaikan perencanaan atau rekomendasi 
tersebut tidak dapat dilaksanakan 

16 Evaluasi program telah memberikan a, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan peningkatan kinerja dan 

rekomendasi-rekomendasi peningkatan kinerja rekomendasi tsb telah (disetujui untuk) dilaksanakan 

yangdapatdilaksanakan b, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan peningkatan kinerja dan 80% 

rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan 
c, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan peningkatan kinerja dan 60% 

rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan; 
d, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan peningkatan kinerja dan 
rekomendasi yang disetujui untuk dilaksanakan tidak lebih dari 50% . 

\ 
e, apabila evaluasi program tidak disertai rekomendasi perbaikan peningkatan kinerja atau rekomendasi 

\tersebut tidak dapat dilaksanakan .._ 



- -

\ NO KOMPONEN /SUB KOMPONEN PENJELASAR REFERENSI 

1 2 3 4 , 17 Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan dalam a , apabila pemantauan atas Rencana aksi telah dilakukan secara bulanant 
rangka mengendalikan kinerja b , apabila pemantauan atas Rencana aksi telah dilakukan secara triwulant 

c, apabila pemantauan atas Rencana aksi telah dilakukan secara semesterant 
d, apabila evaluasi atas Rencana aksi telah dilakukan secara tahunan; 
e , apabila tidak dilakukan pemantauan Rencana aksi 

I 
18 Pemantauan Rencana Aksi telah memberikan a, jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan altematif yang diberikan; 

altematif perbaikan yang dapat dilaksanakan b, jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan sebagian altematif yang diberikan 
c, jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan tidak ada altematif yang diberikan 
d, jika tidak terdapat penilaian dan tidak ada altematif yang diberikan 
e, jika tidak terdapat pemantauan 

19 Hasil evaluasi Rencana Aksi telah menunjukkan a, Jika setiap triwulan menunjukkan perbaikan 
perbaikan setiap periode b, Jika tidak setiap triwulan menunjukkan perbaikan 

c, Jika setiap semester menunjukkan perbaikan 
d, Jika tidak ada perbaikan 

m. PEMANFAATAN EVALUASI (3%) 
Jawaban tentang pemanfaatan evaluasi harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi 
(jawaban) tentang Pemenuhan Evaluasi dan Kualitas Evaluasi 

20 Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah a , Jika > 90% rekomendasi yang terkait dengan perencanaan telah d itindaklanjuti 
ditindaklanjuti untuk perbaikan perencanaan b, Jika 75% < rekomendasi yang terkait dengan perencanaan yang ditindaklanjuti s 90% 

c, Jika 40% < rekomendasi yang terkait dengan perencanaan yang ditindaklanjuti s 75% 
d, Jika 10% < rekomendasi yang terkait dengan perencanaan yang ditindaklanjuti s 40% 
e , Jika rekomendasi yang terkait dengan perencanaan yang ditindaklanjuti s 10% 

~ -
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, 
NO' KO'MPONEN/SUB KO'MPO'NEN PEIIJELASAN REFEREJISI 

1 2 3 4 
6 Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai a, apabila lebih dari 90% capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan/ disepakati dalam 

kinerja yang telah diperjanjikan Perjanjian Kinerja (PK); 
b, apabila 75% < capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan dalam PK~ 90%; 
c, apabila 40% < capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan dalam PK~ 75%; 
d, apabila 10% < capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan dalam PK~ 40% 
e, apabila capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan dalam PK ~ 10% 

7 Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis a, apabila Laporan Kinerja menyajikan lebih dari 90% sasaran yang dievaluasi dan dianalisis 
mengenai capaian kinerja capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan proses; 

b. apabila 75% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan 
proses < 90%; 

c, apabila 40% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan 
proses< 75%; 

d, apabila 10% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan 
proses< 40% 

e, apabila sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan proses 
< 10% 

menyajikan evaluasi dan analisis mengenai capaian kinerja, artinya: 

Laporan Kinerja menguraikan hasil evaluasi dan analisis tentang capaian2 kinerja outcome atau 
output penting, bukan hanya proses atau realisasi kegiatan2 yang ada di dokumen anggaran 
(DIPA) 

8 Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data a, apabila Laporan Kinerja menyajikan seluruh pembandingan sebagaimana yang tercakup dalam 
kinerja yang memadai antara realisasi tahun ini kriteria dibawah; 
dengan realisasi tahun sebelumnya dan b . Laporan Kinerja menyajikan seluruh pembandingan sebagaimana yang tercakup dalam kriteria 
pembandingan Iain yang diperlukan dibawah, kecuali pembandingan dengan standar nasional; 

c, apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan pembandingan Realisasi vs Target dan Kinerja tahun 
berjalan vs kinerja tahun sebelumnya; 

d, apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan pembandingan Realisasi vs Target; 

! 
e, apabila tidak ada pembandingan data kinerja (capaian sasaran) 

\ \Pembandingan yang memadai, mencakup: 

~ 



NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN PEl'fJELASAlf REFEREl'fSI 

1 2 3 4 
- Target vs Realisasi; 
- Realisasi tahun berjalan vs realisasi tahun sebelumnya; 
- Realisasi sampai dengan tahun berjalan vs target jangka menengah; 

i 
- Realisasi atau capaian tahun berjalan dibanding standar nasional atau RPJMN 
- Realisasi atau capaian organisasi/instansi dibanding realisasi atau capaian organisasi/instansi 

' sejenis yang setara atau sekelas 
' 9 Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang a, Jika besaran efisiensi yang terjadi dapat dikuantifikasikan 

analisis efisiensi penggunaan sumber daya b. Jika hanya berupa info tentang efisiensi yang telah dilakukan 
c, Jika hanya berupa info tentang upaya efisiensi yang dilakukan 
d, Jika tidak ada informasi tentang efisiensi. 

10 Laporan Kinerja menyajikan informasi keuangan a, apabila Laporan Kinerja mampu menyajikan informasi keuangan yang terkait langsung dengan 
yang terkait dengan pencapaian sasaran kinerja seluruh pencapaian sasaran (outcome); 
instansi b. apabila Laporan Kinerja mampu menyajikan informasi keuangan atas ~ 80% sasaran 

c, apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan informasi keuangan atas ~ 50% sasaran; 
d, apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan realisasi keuangan atas < 50% sasaran 
e, apabila tidak ada informasi keuangan yang dapat dikaitkan dengan sasaran atau kinerja tertentu 

( 11 lnfonnasi kineija dalam Laporan Kinerja dapat a, apabila lebih dari 90% realisasi kinerja dapat diandalkan sesuai dengan kriteria; 
diandalkan b. apabila 75% < keandalan data realisasi kinerja ~ 90%; 

c, apabila 40% < keandalan data realisasi kinerja ~ 75%; 
d, apabila 10% < keandalan data realisasi kinerja ~ 40% 
e, apabila keandalan data realisasi kinerja ~ 10% 

Dapat diandalkan dengan kriteria: 

- datanya valid 
- dapat ditelusuri kesumber datanya 
- diperoleh dari sumber yang kompeten 
- dapat diverifikasi 
- konsisten 
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1 2 

m. PEMABFAATAH IHFORMASI KIHERJA (4,5%) 

12 lnformasi kinerja telah digunakan dalam 
pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja 

13 Informasi yang disajikan telah digunakan dalam 
perbaikan perencanaan 

14 Informasi yang disajikan telah digunakan untuk 
menilai dan memperbaiki pelaksanaan program 
dan kegiatan organisasi 

~ "' .. ,, 
\_;, ~ 

PEJfJELASAl'f 

3 

Jawaban tentang pemanfaatan infonnasi kinerja harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) 
kondisi ijawaban) tentang Pemenuhan Pelaporan dan Penyajian Infonnasi Kinerja 

ya, jika infonnasi kinerja dalam Iaporan kinerja dapat dimanfaatkan dalam evaluasi atas implementasi 
SAKIP 

lstilah dapat dimanfaatkan sangat terkait dengan kualitas infonnasi kinerja. Jika capaian bobot kualitas 
informasi kinerja (C.11) kurang dari 60%, maka infonnasi kinerja d ianggap tidak dapat dimanfaatkan 
(tidak bennanfaat) 

Pemilihan a , b, c, d, a tau e didasarkan pada professional judgement evaluator, dengan tetap 
memperhatikan kriteria yang ditetapkan. 
Sebagai ilustrasi: 

a . apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh 
b. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyeluruh (sebagian) 
c, apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian 
d, apabila kurang dimanfaatkan 
e, apabila tidak ada pemanfaatan 

telah digunakan dalam perbaikan perencanaan, artinya: 

Laporan Kinerja yang disusun sampai dengan saat ini telah berdampak kepada perbaikan 
perencanaan, baik perencanaan jangka menengah, tahunan maupun dalam penetapan atau 
perjanjian kinerja yang disusun. 

Pemilihan ~• b, c, ~• a~u e didasarkan pada professional judgement evaluator, dengan tetap 
memperhatikan kritena yang ditetapkan. 
Sebagai ilustrasi: 

a. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh 

b. apab~a pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyeluruh (sebagian) 
c, apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian 
d, apabila kurang dimanfaatkan 
e, apabila tidak ada pemanfaatan 

~ . 
te\ah digunakan. untuk menilai dan memperbaild pelaksanaan program dan kegi tan artin . 

a , ya. 
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r /No/ KOlttCPONBN/BUB KOl!ILPONBN I PEK~ 
I l I 2 

3 
informasi yang disajikan dalam Laporan Kinerja telah mengakibatkan perbaikan dalam 
pengelolaan program dan kegiatan dan dapat menyimpulkan keberhasilan atau kegagalan pro 
secara terukur 

15 Informasi yang disajikan telah digunakan untuk Pemilihan a, b , c , d, atau e didasarkan pada professional judgement evaluator, dengan tetap 
peningkatan kinerja memperhatikan kriteria yang ditetapkan. 

Sebagai ilustrasi: 
a. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh 
b . apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyeluruh (sebagian) 
c, apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian 
d, apabila kurang dimanfaatkan 
e, apabila tidak ada pemanfaatan 

telah digunakan untuk peningkatan kinerja, artinya: 

terdapat bukti yang cuku p bahwa informasi dalam Lapora.n Kinerja ( termasuk Laporan Kinerja 
tahun sebelumnya) telah digunakan untuk perbaikan capaian kinerja organisasi yang lebih baik 
periode berikutnya 

16 Informasi yang disajikan telah digunakan untuk Pemilihan a , b, c, d , atau e didasarkan pada professional judgement evaluator, dengan tetap 
penilaian kinerja memperhatikan kriteria yang ditetapkan. 

Sebagai ilustrasi: 
a. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh 
b. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyeluruh (sebagianJ 
c, apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian 
d , apabila kurang dimanfaatkan 
e, apabila tidak ada pemanfaatan 

telah digunakan untuk penilaian kinerja, artinya: informasi capaian kinerja yang disajikan dalam 
Laporan Kinerja dijadikan dasar untuk menilai dan menyimpulkan kinerja serta dijadikan dasar 
reward dan punishment 

D. EVALUASI INTERNAL (10%) 

I. IPEMENUIIAN EVALUASI (2"/4) I 
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I MO I KOMPOMEM/SUB KOMPONEN PERJELASAN REFERERSI 

1 2 3 4 
1 Terdapat pedoman evaluasi akun tabilitas kinerja 

internal cukupjelas 

2 Terdapat pemantauan kemajuan pencapaian Ya, apabila terdapat pemantauan kemajuan kinerja dan hambatan yang ekstensif dan memenuhi 
kinerja beserta hambatannya kriteria sebagaimana disebutkan dibawah; 

Tidak apabila pemantauan hanya melalui pertemuan-pertemuan yang tidak terdokumentasi 

pemantauan mengenai kemajuan pencapaian kinerja beserta hambatannya, artinya: 

- mengidentifikasikan, mencatat (membuat catatan), mencari tahu, mengadministrasikan kemajuan 
(progress) kinerja; 

- dapat menjawab atau menyimpulkan posisi (prestasi atau capaian) kinerja terakhir; 

- mengambil langkah yang diperlukan untuk mengatasi hambatan pencapaian kinerja; 

- melaporkan basil pemantauan tersebut kepada pimpinan 

3 Evaluasi program telah dilakukan Ya, apabila seluruh program telah dievaluasi dan mampu menjawab seluruh kriteria sebagaimana 
ditetapkan; 

Tidak apabila evaluasi program hanya menginformasikan pelaksanaan program serta kegiatannya , tanpa 
menginformasikan atau menyimpulkan keberhasilan atau kegagalan program; 

Program telah dievaluasi: 

- Terdapat informasi tentang capaian hasil2 program; 

- Terdapat simpulan keberhasilan atau ketidakberhasilan program; 

- Terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi sebelum dan sesudah dilaksanakannya suatu 

program; 
- Terdapat analisis tentang perubahan target grup yang dituju oleh program; 

- Terdapat ukuran yang memadai tentang keberhasilan program 

4 Evaluasi atas pelaksanaan Rencana Alesi telah a, pemantauan rencana aksi dilakukan periodik minimal triwulan 

dilakukan b, pemantauan rencana aksi dilakukan periodik semesteran 
\ \ 

c, pemantauan rencana aksi dilakukan periodik tahunan ' 
I 

~ 
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1 2 

5 Evaluasi akuntabilitas kinerja atas SKPD telah 
dilakukan 

6 Hasil evaluasi telah disampaikan dan 
dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan 

n. KUALITAS EVALUASI (5%) 
7 Evaluasi akuntabilitas kinerja dilaksanakan 

dengan menggunakan pedoman/juklak evaluasi 
yang selaras dengan Peraturan Bupati Banyumas 

!ntan11 ,u\da\c eva\uas, at.as ,mn\ementas, SA.Kl'P L 

~ : 
- - . w 

___ ____:__ ~~- .. - -..:...,:-- - ------- - -

PEIIJELASAlf REFERENSI 

3 4 

d, tidak dilakukan evaluasi rencana aksi 

Rencana Aksi telah dievaluasi, dengan kriteria: 

- Terdapat informasi tentang capaian hasil2 rencana atau agenda; 

- Terdapat simpulan keberhasilan atau ketidakberhasilan rencana atau agenda; 

- Terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi sebelum dan sesudah dilaksanakannya suatu 
rencana atau agenda; 

- Terdapat ukuran yang memadai tentang keberhasilan rencana atau agenda 

ya, jika minimal 50% unit kerja pada suatu SKPD telah dievaluasi 

a , apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang 
berkepentingan) dan terjadi kesepakatan dengan pihak yang terkait langsung dengan temuan hasil 
evaluasi, untuk menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi. Kesepakatan tsb secara formal 
menjelaskan siapa dan kapan batas waktu rekomendasi akan ditindaklanjuti; 

b , apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang 
berkepentingan), namun belum ada kesepakatan mengenai tindak lanjutnya; 

c, apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang 

' berkepentingan) 

d, apabila hasil evaluasi disampaikan, tanpa ada pembahasan pendahuluan dengan pihak yang 
dievaluasi 

e, apabila hasil evaluasi tidak dikomunikasikan atau pihak yang dievaluasi tidak menerima simpulan 
hasil evaluasi 

a, apabila evaluasi dilaksanakan dengan mengacu pada pedoman evaluasi yang dibuat sendiri yang 
selaras dengan Peraturan Bupati Banyumas tentangjuklak evaluasi atas implementasi SAKIP dan 
dimodiftlcasi sesuai dengan kebutuhan; 
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KOM.PO'BER/SUB KOM.PO'BER PEIIJELASAII REFERENSI 

1 \ 2 3 4 

' ' b, apabila evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan pedoman evaluasi yang dibuat sendiri 
mengacu Peraturan Bupati Banyumas tentangjuklak evaluasi atas implementasi SAKIP, namun 
modifikasi pedoman belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan; 

c, apabila evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan pedoman evaluasi yang dibuat sendiri yang 
sama persis dengan Peraturan Bupati Banyumas tentang Juklak evaluasi atas implementasi 
SAKIP. 

d, apabila evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan Peraturan Bupati Banyumas tentang Juklak 
evaluasi atas implementasi SAKIP. 

e , apabila evaluasi dilaksanakan dengan metode lain dan hasilnya tidak menyimpulkan tingkat I akuntabilitas instansi terhadap kinerjanya 

I 8 Evaluasi akuntabilitas kinerja dilaksanakan oleh a, apabila evaluasi dilakukan oleh tim yang seluruh anggota timnya telah mengikuti pelatihan 
SOM yang berkompeten b, apabila evaluasi dilakukan oleh tim yang hanya supervisomya saja yang mengikuti pelatihan 

c, apabila evaluasi yang dilakukan oleh tim yang hanya anggota timnya saja yang sudah mengikuti 
pelatihan 
d, apabila evaluasi yang dilakukan oleh tim yang seluruh anggotanya belum mengikuti pelatihan 

9 Pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja telah a, apabila telah dilakukan kegiatan supervisi dan terdapat dokumentasi komunikasi yang reguler (teratur) 
disupervisi dengan baik melalui pembahasan- b, apabila telah dilakukan kegiatan supervisi, namun belum terdokumentasi 
pembahasan yang reguler dan bertahap c, terdapat supervisi namun tidak reguler 

d, supervisi sangat minimal 
e, tdk disupervisi 

l 
~ 
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KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAl'f REFERENSI 

NO 

1 2 3 4 

10 Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja a, apabila simpulan hasil evaluasi mencerminkan tingkat akuntabilitas SKPD terhadap kinerja, atau 

menggambarkan akuntabilitas kinerja yang outcome atau output penting. Bukan sekedar simpulan atas pelaksanaan kerja (kegiatan) semata, dan 

dievaluasi simpulan tersebut disepakati baik oleh evaluator internal maupun external; 
b , apabila simpulan hasil evaluasi mencerminkan tingkat akuntabilitas SKPD terhadap kinerja atau 
outcome atau output penting, bukan sekedar simpulan atas pelaksanaan kerja (kegiatan) semata. 
Terdapat kesepakatan (diantara evaluator) terhadap minimal 70% dari simpulan tersebut; 
c, apabila simpulan hasil evaluasi mencerminkan tingkat akuntabilitas SKPD terhadap kinerja atau 
outcome atau output penting dan minimal 60% dari simpulan tersebut dapat diverifikasi kebenarannya 
d, apabila evaluator merasa yakin simpulan yang diberikan menggambarkan kondisi yang sebenamya 
e, apabila simpulan hasil evaluasi tidak menggambarkan kondisi yang sebenamya 

11 Evaluasi akuntabilitas kinerja telah memberikan a, apabila lebih dari 90% hasil evaluasi telah disertai rekomendasi dan rekomendasi tsb disetujui untuk 

rekomendasi-rekomendasi perbaikan manajemen dilaksanakan 
kinerja yang dapat dilaksanakan b, apabila 75% < hasil evaluasi telah disertai rekomendasi yg disetujui untuk dilaksanakan ~ 90%; 

c, apabila 40% < hasil evaluasi telah disertai rekomendasi yg disetujui untuk dilaksanakan ~ 75%; 
d, apabila 10% < hasil evaluasi telah disertai rekomendasi yg disetujui untuk dilaksanakan ~ 40% 
e, apabila hasil evaluasi telah disertai rekomendasi yg disetujui untuk dilaksanakan ~ 10% 

~ 
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NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAN REFERENSI 

1 2 3 4 

10 Tujuan telah berorientasi basil a, apabila lebih dari 90% tujuan yang ditetapkan telah berorientasi basil; 
b, apabila 75%< tujuan yang berorientasi basil ~ 90%; 
c, apabila 40%< tujuan yang berorientasi basil ~75%; 
d, apabila 10% < tujuan yang berorientasi basi1~40% 
e, apabila tujuan yang ditetapkan berorientasi basil~ 10% 

Kriteria berorientasi basil: 

- berkualitas outcome atau output penting 
- bukan proses/kegiatan 
- menggambarkan kondisi atau output penting yang ingin diwujudkan atau sebarusnya terwujud 
- terkait dengan isu strategis organisasi 
- sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi 

11 ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) a, apabila lebih dari 90% ukuran keberbasilan tujuan dalam Renstra telah memenuhi kriteria SMART 
telah memenuhi kriteria ukuran keberhasilan danCukup; 
yang bail< b, apabila 75%< ukuran keberbasilan SMART< 90%; 

c, apabila 40%< ukuran keberhasilan SMART<75%; 
d, apabila 10%< ukuran keberbasilan SMART<40% 
e, apabila ukuran keberhasilan yang SMART< 10% 

Kriteria ukuran keberbasilan yang baik; SMART 

- Spesific: Tidak berdwimakna 
- Measureable: Dapat diukur, dapat diidentifikasi satuan atau parametemya 
- Achievable: Dapat dicapai, relevan dengan tugas fungsinya (domainnya) dan dalam kendalinya 

(contollable) 
- Relevance: Terkait langsung dengan (merepresentasikan) apa yang akan diukur 
- Timebound: Mengacu atau menggambarkan kurun waktu tertentu 

- Cukup, dari segi jumlah, ukuran keberbasilan yang ada barus cukup mengindikasikan 

\ I 
tercapainya tujuan, sasaran dan basil program 



RO KOMPORER/SUB KOMPORER 

1 2 
12 Sasaran telah berorientasi hasil 

13 lndikator kinerja sasaran (outcome dan output) 
telah memenuhi kriteria indikator kinerja yang 
baik 

14 Target kinerja ditetapkan dengan baik 

"' "' \_. 

PENJELASAN 

3 
a, apabila lebih dari 90% sasaran dalam renstra/hasil program telah berorientasi hasil; 
b, apabila 75%< berorientasi hasil < 90%; 
c, apabila 40%< berorientasi hasil ~75%; 
d , apabila 10% < berorientasi hasil ~40% 
e, apabila kondisijangka menengah dan sasaran yg berorientasi hasil ~ 10% 

a, apabila lebih dari 90% indikator sasaran dalam Renstra telah memenuhi kriteria SMART dan 
Cukup; 

b, apabila 75%< Indikator SMART< 90%; 
c, apabila 40%< Indikator SMART<75%; 
d, apabila 10%< Indikator SMART<40% 
e , apabila indikator yang SMART < 10% 

a, apabila > 90% target yang ditetapkan memenuhi seluruh kriteria target yang baik; 
b . apabila 75% < target yang memenuhi seluruh kriteria ~ 90%; 
c, apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan basis data yang 

memadai dan argumen yang logis; 
d, apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan indikator yang SMART; 

apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak memenuhi seluruh kriteria target 
e, yang baik. 

Kriteria Target yg baik: 

- Menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang seharusnya dicapai (termasuk tingkatan yang 
standar, generally accepted) 

- Selaras dengan RPJMD/Renstra; 
- Berdasarkan (relevan dgn) indikator yg SMART; 
- Berdasarkan basis data yang memadai 

Berdasarkan argumen dan perhitungan yang logis 

REFERENSI 

4 



1 NO I KO'MPONEN/S'UB KO'MPONEN 

1 2 
15 Program/kegiatan merupakan cara untuk 

mencapai tujuan/sasaran/hasil program/basil 
kegiatan 

' 
! 

' 
}: 

~ 
16 Dokumen Renstra telah selaras dengan 

Dokumen RPJMD 
_l 

! 
I 

'-' .... \, 

PENJELASAN 

3 
a, apabila program/kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi seluruh kriteria; 
b, apabila program/kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi sebagian besar kriteria; 
c, apabila program/kegiatan yang ditetapkan menjadi penyebab tidal< langsung terwujudnya tujuan 

dan sasaran; 
d, apabila program/kegiatan yang ditetapkan dianggap tidal< cukup untuk mencapai tujuan dan 

sasaran; 
e, apabila penetapan program/kegiatan mendahului (atau tidal< disertai dengan) penetapan tujuan 

dan sasaran 
Program/Kegiatan dikatakan merupakan cara untuk mencapai (selaras dengan) tujuan dan sasaranjika 
memenuhi kriteria sbb: 
- Menjadi penyebab langsung terwujudnya tujuan dan sasaran; 
- Relevan; 
- Memiliki hubungan sebab akibat (kausalitas) 
- Cukup untuk mewujudkan tujuan dan sasaran dalam Renstra 

a, apabila > 90% tujuan dan sasaran yg ditetapkan telah selaras; 
b, apabila 75% < tujuan dan sasaran yg selaras < 90%; 
c, apabila 40% < tujuan dan sasaran yg selaras < 75%; 
d , apabila 10%< tujuan dan sasaran yg selaras < 40% 
e , apabila tujuan dan sasaran yg selaras < 10% 

Kriteria keselarasan mengacu pada kondisi-kondisi berikut: 

_ Tujuan dan Sasaran2 yang ada di Renstra merupakan tujuan dan sasaran2 yang akan diwujudkan 

dalam RPJMD; 
- Target2 kinerja Renstra merupakan breakdown dari target2 kinerja dalam RPJMD; 
_ Sasaran, indikator dan target yang ditetapkan dalam Renstra menjadi penyebab (memiliki hubungan 

kausalitas) terwujudnya tujuan dan sasaran yang ada di RPJMD 

l 
REFERENSI 

4 
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' 17 'Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal a, apabila lebih dari 90% tujuan, Sasaran dan indikator Renstra telah mengacu pada seluruh kriteria 
yang seharusnya ditetapkan yang ditetapkan; 

b, apabila lebih dari 75% tujuan, Sasaran dan indikator Renstra telah mengacu pada seluruh kriteria 
yang ditetapkan; 

c, apabila tujuan, Sasaran dan indikator Renstra tidak mengacu pada isu strategis atau praktik 
terbaik; 

d, apabila tujuan, Sasaran dan indikator Renstra yang mengacu pada seluruh kriteria yang 
ditetapkan tidak lebih dari 10% 

e, apabila lebih dari 75% tujuan, Sasaran dan indikator Renstra yang ditetapkan tidak 
menggambarkan core business dan isu strategis yang berkembang 

Penetapan hal-hal yg seharusnya mengacu pada kriteria sbb: 

- Mengacu / selaras dengan RPJMD 
- Mengacu / selaras dengan kontrak kinerja (jika ada) 
- Mengacu / selaras dengan tugas dan fungsi 
- mehggambarkan core business 
- menggambarkan isu strategis yang berkembang di daerah (local issue) 
- menggambarkan hubungan kausalitas 
- mengacu pada praktik2 terbaik 

Jawaban tentang Implemetasi Renstra harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi 
c. IMPLE.MENTASIRENSTRAf3%) (jawaban) tentang Pemenuhan dan Kualitas Renstra 

18 Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan a, apabila lebih dari 90% indikator tujuan dan sasaran yang ada di Renstra telah selaras dengan 
penyusunan Dokumen rencana kinerja tahunan indikator hasil/ capaian program yang ada dalarn rencana kinerja tahunan; 

b, apabila 75% < keselarasan indikator tujuan dan sasaran Renstra dengan indikator hasil/ capaian 
program dalam rencana kinerja tahunan < 90%; 

c, apabila 40% < keselarasan indikator tujuan dan sasaran Renstra dengan indikator hasil/ capaian 
program dalam rencana kinerja tahunan < 75%; 

d, apabila 10% < keselarasan indikator tujuan dan sasaran Renstra dengan indikator hasil/capaian 
program dalam rencana kinerja tahunan < 40% 

\ e, apabila keselarasan indikator tujuan dan sasaran Renstra dengan indikator hasil/ capaian progr am 
\ dalam rencana kinerja tahunan < 10% 

Krlteria Selaras atau ldapat) dijadikan acuan: 

' l\_ 
~ -~ 
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1 'NO l KOMPO'NE'N /SUB KOMPO'NE'N PERJELASAR REFERENSI 

1 2 3 4 
- Target2 kinerja jangka menengah dalam Renstra telah di-breakdown dalam (selaras dengan) 

target2 kinerja tahunan dalam rencana knerja tahunan 
- Sasaran2 yang ada di Renstra dijadikan outcome atau hasil2 program yang akan diwujudkan 

dalam rencana kinerja tahunan 
- Sasaran, indikator dan target yang ditetapkan dalam perencanaan satuan kerja menjadi penyebab 

(memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya outcome atau hasil2 program yang ada di rencana 
kinerja tahunan 
Catatan: 
pemilihan a/b/c/d/e dengan asumsi indikator tujuan dan sasaran di Renstra telah memenuhi 
kriteria SMART I 

19 Target jangka menengah dalam Renstra telah a, apabila target jangka menengah (JM) telah dimonitor dan memenuhi seluruh kriteria yang ' 

dimonitor pencapaiannya sampai dengan tahun disebutkan dibawah; 
berjalan b, apabila target JM telah dimonitor berdasarkan kriteria yang disebutkan dibawah, namun belum 

seluruh rekomendasi ditindaklanjuti; 
c, apabila target JM telah dimonitor dengan kriteria tersebut namun tidak ada tindak lanjut terhadap 

rekomendasi yang diberikan 
d, apabila monitoring target JM dilakukan secara insidentil, tidak terjadual, tanpa SOP atau 

mekanisme yang jelas; 
e, Target JM tidak dimonitor 

Monitoring target (kinerja) jangka menengah mengacu pada kriteria sbb: 

- Terdapat breakdown target kinerja jangka menegah kedalam target2 tahunan dan periodik yang 
selaras dan terukur; 

- Terdapat pihak atau bagian yang bertanggungjawab untuk melaporkan dan yang memonitor 
kinerja secara periodik; 

- Terdapatjadual, mekanisme atau SOP yangjelas tentang mekanisme monitoring Renstra secara 
periodik; 

- Terdapat dokumentasi hasil monitoring/ capaian kinerja jangka menengah dilaporkan progressnya 
dalam laporan kinerja 

- Terdapat tindak lanjut atas hasil monitoring 
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2 a . l 1 
a apabila Renstra telah direviu dan hasilnya menunjukkan kondisi yang lebih baikk(te:a~at ~~v~s1 ; 20 Dokumen Renstra telah direviu secara berkala 

' bil R tra t lah direviu secara berkala dan hasilnya masih relevan dengan on s1 saa rm, 
apa a ens e baikan signifikan · 

b, apabila Renstra telah direviu, ada upaya perbaikan namun belum ada per yang • 
apabila Renstra telah direviu . . . . 

c, Tidak ada reviu/tidak diketahui apakah Renstra masih relevan dengan kond1s1 saat tru 

d, 
e, 

n. PEREBCANAAN KINERJATAIIUNAH 120%) 

PEMENUHAN PERENCAHAAN KIBERJA a. 
TAHUNAN (4%) 

1 Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah ya, apabila secara formal ada dokumen atau media yang memuat sasaran (kinerja/hasil), indikator 
clisusun dan target kinerja (bukan kerja) tahunan yang akan dicapai serta strategi (program dan kegiatan) 

untuk mencapai sasaran tersebut dan dibuat sebelum mengajukan anggaran. 

Jika rencana kinerja dimaksud tidak menjadi prasyarat dalam pengajuan anggaran, maka jawaban 
harus "Tidak" 

2 Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun ya, apabila terdapat dokumen PK yang secara formal telah ditandatangani oleh (para) pihak yang 
berkepentingan (Sesuai PerMenpan No 53/2014) 

3 PK telah menyajikan IKU a, apabila lebih dari 95% IKU telah diperjanjikan dalam PK SKPD 
b, apabila 80%< IKU yang telah diperjanjikan dalam PK SKPD ~ 95%; 
c, apabila 50%~ IKU yang telah diperjanjikan dalam PK SKPD ~ 80%; 
d, apabila 10%~ IKU yang telah diperjanjikan dalam PK SKPD ~ 50% 
e, apabila IKU yang telah diperjanjikan dalam PK SKPD ~ 10% 

.... 

*) PK dikatakan menyajikan (memanfaatkan) IKU jika tujuan dan atau sasaran yang ada dapat I 
direpresentasikan (relevan) dengan IKU yang sudah diformalkan. 

\ *) Krite~ ini ~rlaku deng~ asumsi IKU yang diformalkan telah memenuhi kriteria IKU yang baik 
sepcrti Spcsifik, Dapat Dmkur dan Relevan dengan Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten 

J 
Banvumas -
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NO KOMPONE'R/SUB KOMPONEN PEl'fJELASAlf REFEREifSI 

1 2 3 4 
4 PK telah dipublikasikan ya, jika dokumen Perjanjian Kinerja dapat diakses dengan mudah setiap saat (misalnya: melalui 

website resmi Pemerintah Kabupaten Banyumas atau media lain yang memudahkan publik untuk 
mengakses) 

b. KUALITAS PERENCANAAN Kl'RERJA TABUNAN 
110%1 

5 Sasaran telah berorientasi basil a, apabila lebih dari 90% sasaran yang ada di dokumen rencana kinerja tahunan dan di dokumen 
perjanjian kinerja telah berorientasi basil; 

b . apabila 75% < sasaran telah berorientasi basil~ 90%; 
c , apabila 40% < sasaran telah berorientasi basil ~ 75%; 
d , apabila 10% < sasaran telah berorientasi basil ~ 40% 
e , apabila sasaran telah berorientasi basil~ 10% 

sasaran dikatakan berorientasi basil dengan kriteria sbb: 

- berkualitas outcome atau output penting 
- bukan proses/kegiatan 
- menggambarkan kondisi yang sebarusnya atau output penting yang ingin diwujudkan 
- terkait dengan isu strategis organisasi 

6 Indikator kinerja sasaran dan basil program a , apabila lebih dari 90% indikator sasaran dan basil program dalam rencana kinerja tahunan dan 
(outcome) telah memenuhi kriteria indikator PK telah memenubi kriteria SMART dan Cukup; 
kinerja yang baik b, apabila 75%< Indikator SMART< 90%; 

c , apabila 40%< Indikator SMART<75%; 
d, apabila 10%< Indikator SMART<40% 
e, apabila indikator yang SMART < 10% 

Kriteria ukuran keberhasilan yang baik; SMART 
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l 
7 Target kinerja ditetapkan dengan baik 

I 

8 Kegiatan merupakan cara untuk mencapai 
sasaran 

\ 

~ 

- Spesific: Tidak berdwimakna 

'\ 
\. 

PENJELASAl'f 

3 

- Measureable: Dapat diukur, dapat diidentifikasi satuan atau pararnetemya 
- Achievable: Dapat dicapai, relevan dengan tugas fungsinya (domainnya) dan dalarn kendalinya 

(contollable) 
- Relevance: Terkait langsung dengan (merepresentasikan) apa yang akan diukur 
- Timebound: Mengacu atau menggambarkan kurun waktu tertentu 

- Cukup, dari segi jumlah, ukuran keberhasilan yang ada harus cukup mengindikasikan 
tercaoainya tujuan, sasaran dan basil pro~am 

a, apabila > 90% target yang ditetapkan dalam rencana kinerja tahunan dan di PK memenuhi 
seluruh kriteria target yang baik; 

b. apabila 75% < target yang memenuhi seluruh kriteria ~ 90%; 
c, apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan basis data yang 

memadai dan argumen yang logis; 
d, apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan indikator yang SMART; 

apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak memenuhi seluruh kriteria target 
e , yang baik. 

Kriteria Target yg baik: 

- Menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang seharusnya dicapai (termasuk tingkatan yang 
standar, generally accepted) 

- Selaras dengan RPJMD/Renstra; 
- Berdasarkan (relevan dgn) indikator yg SMART; 
- Berdasarkan basis data yang memadai 

Berdasarkan argumen dan perhitungan yang logis 

a, apabila kegiatan yang ditetapkan memenuhi seluruh kriteria 
b . apabila kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi sebagian besar kriteria; 
c, apabila kegiatan yang ditetapkan menjadi penyebab tidak langsung terwujudnya sasaran; 
d, apabila kegiatan yang ditetapkan dianggap tidak cukup untuk mencapai sasaran; 
e, apabila kegiatan yang ditetapkan tidak relevan dengan pencapaian sasaran 

Kegiatan dikatakan merupakan cara untuk mencapai (selaras dengan) sasaran jika memenuhi kriteria 
,abb: 

REFERENSI 
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KOMPONEN/SUB KOMPONEN 

2 

Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah 
didukung oleh anggaran yang memadai 

Dokumen PK telah selaras dengan Renstra 

PENJELASA!f REFERENSI 

3 4 
- Menjadi penyebab langsung terwujudnya sasaran; 
- Relevan; 
- Memiliki hubungan sebab akibat (kausalitas) 
- Cukup untuk mewujudkan sasaran dalam rencana kinerja tahunan 

Pengertian kegiatan juga mencakup sub kegiatan/komponen kegiatan 

a, Jika untuk setiap sasaran yang ditetapkan dapat diidentifikasikan kegiatan dan anggarannya, baik 
yang bersifat langsung maupun tidak langsung. 

b. Jika sasaran yang teridentifikasi sampai kepada anggarannya (langsung dan tidak langsung) ~ 
80% 

c, Jika > 50% sasaran hanya dapat dikaitkan dengan anggaran yang bersifat langsung saja 
d, Jlka sasaran yang terkait dengan anggaran langsung ~ 50% 
e, Jika sasaran ditetapkan setelah adanya kegiatan dan anggaran 

a, apabila lebih dari 90% sasaran dalam PK telah selaras dengan tujuan/sasaran Renstra/RKPD; 
apabila 75% < keselarasan sasaran PK dengan Renstra/RKPD < 90%; 

b. apabila 40% < keselarasan sasaran PK dengan Renstra/RKPD < 75%; 
c, apabila 10% < keselarasan sasaran PK dengan Renstra/RKPD < 40% 
d, apabila keselarasan sasaran PK dengan Renstra/RKPD < 10% 
e, 

kriteria selaras: 

- Sasaran2 yang ada di PK merupakan sasaran2 yang akan diwujudkan dalam Renstra; 
Target2 kinerja PK merupakan breakdown dari target2 kinerja dalam Renstra/RKP; 

- Sasaran, indikator dan target yang ditetapkan dalam PK menjadi penyebab (memiliki hubungan 
- kausalitas) terwujudnya tujuan dan sasaran yang ada di Renstra/RKP 
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I NO I KOMPO'NEN /SUB KOMPONEN PERJELASAN REFERERSI 

1 2 3 4 
11 Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang a, apab~ leb~ d~ 90% Sasaran dan indikator PK telah mengacu pada seluruh kriteria yang ditetapkan; 

seharusnya ditetapkan (dalam kontrak b, apab~a lebih dan 75°:o S~saran d~ indikator PK telah mengacu pada seluruh kriteria yang ditetapkan; 

\ 

kinerja/ tugas fungsi) c, apabila Sasaran dan mdikator PK tidak mengacu pada isu strategis atau praktik terbaik dan tidak 
menggambarkan kondisi (outcome) yang seharusnya terwujud pada tahun ybs; 
d, apabila Sasaran dan indikator PK yang mengacu pada seluruh kriteria yang ditetapkan tidak lebih dari 
10% 
e, apabila lebih dari 75% Sasaran dan indikator PK yang ditetapkan tidak menggambarkan core business 
dan isu strategis yang berkembang 

Penetapan hal-hal yg seharusnya mengacu pada kriteria sbb: 

- Mengacu / selaras dengan RPJMD / RKPD / Renstra 
- Mengacu / selaras dengan kontrak kinerja atau kontrak lain yang pernah dibuat (jika ada) 
- Mengacu / selaras dengan tugas dan fungsi 
- Menggambarkan core business 
- Menggambarkan isu strategis yang berkembang dan menjawab permasalahan yang teridentifikasi 

saat proses perencanaan 
- Menggambarkan hubungan kausalitas, (menjadi penyebab terwujudnya tujuan dan sasaran yang 

ada di Renstra/RKP) 
- Mengacu pada praktik2 terbaik 
- Menggambarkan keadaan yang seharusnya terwujud pada tahun itu (memperhitungkan outcome 

vana seh0 r1,.,.n'"" •0 rwu;,.r1 dal0 ...., tahnn vbs akibat k""cnat<>n tahun2 .,.,.holnmnua I 

12 Rencana Alesi atas Kinerja sudah ada 
ya, jika Rencana Aksi (RA) yang dimaksud merupakan penjabaran lebih lanjut dari target2 kinerja 

l 

yang ada di Penetapan Kinerja (PK) 

13 Rencana Alesi atas Kinerja telah mencantumkan 
a, apabila lebih dari 90% target kinerja dalam rencana/perjanjian kinerja tahunan telah (dapat) 

target secara periodik atas lcinerja 
dijabarkan lebih lanjut menjadi target periodik dalam Rencana Aksi (RA); 

b. apabila 75% < keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA~ 90%; 
c , apabila 40% < keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA ~ 75%; 
d, apabila 10% < keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA~ 40% 
e, apabila keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA~ 10% 
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NO l PERJELASAN REFERENSI KOMPONEN/SUB KOIIPONEN 

1 2 3 4 

Rencana atau Penetapan Kinerja Tahunan harus dapat dimanfaatkan dalam (selaras dengan) Rencana 
Aksi yang lebih detail. Keselarasan tersebut terwujud jika capaian target RKT /PK terkait dengan 
(disebabkan oleh) capaian target2 RA. Atau antara RKT /PK memiliki hubungan kausalitas dengan RA 

14 Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan 
sub kegiatan/ komponen rinci setiap periode Cukupjelas 
yang akan dilakukan dalam rangka mencapai (Y/T) 
kinerja 

IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA Jawaban tentang Implementasi perencanaan kinerja tahunan harus selalu dikaitkan dengan 
c. TAHUNAR (6%) (dipengaruhi oleh) kondisi ijawaban) tentang Pemenuhan dan Kualitas perencanaan kinerja 

tahunan 
15 Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan dalam Ya, Jika target-target kinerja sasaran dalam rencana kinerja tahunan menjadi prasyarat dalam 

penyusunan anggaran pengajuan dan pengaloksian anggaran 

I 
Jika target-target kinerja sasaran dalam rencana kinerja dirnaksud tidak menjadi prasyarat dalam 
pengajuan anggaran, maka jawaban harus "Tidak" 

16 Target kinerja yang diperjanjikan telah a, apabila terdapat bukti yang cukup bahwa pemanfaatan PK yang di-ttd-i memenuhi seluruh kriteria 
digunakan untuk mengukur keberhasilan yang ditetapkan; 

b. apabila terdapat bukti yang cukup bahwa PK yang di-ttd-i dijadikan dasar untuk mengukur dan 
menyirnpulkan keberhasilan maupun kegagalan ; 

c, apabila terdapat bukti yang cukup bahwa PK yang di-ttd-i telah diukur dan basil pengukuran telah 
diketahui oleh atasan (pemberi amanah); 

d, apabila PK yang di-ttd-i sebatas telah dilakukan monitoring 
e, apabila terhadap PK yang ditandatangani tidak dilakukan pengukuran atau monitoring 

Kriteria Pemanfaatan target kinerja untuk mengukur keberhasilan; 
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·,r 
1 2 3 4 

·' 
;~ - (Capaian) target kinerja dijadikan dasar untuk memberikan penghargaan (reward); 

• l . 
- (Capaian) target kinerja dijadikan dasar untuk memilih dan memilah yang berkinerja dengan yang 

... kurang (tidak) berkinerja; 
r,. - (Capaian) target kinerja digunakan sebagai cara untuk menyimpulkan atau memberikan predikat .• , ,, 

(baik, cukup, kurang, tercapai, tidak tercapai, berhasil, gaga!, dll) suatu kondisi atau keadaan 
, ' 
' .' iJ· 17 Rencana Aksi atas Kinerja telah dirnonitor a, apabila monitoring kinerja telah memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan; 

pencapaiannya secara berkala b, apabila monitoring dilakukan sesuai kriteria, kecuali penerapan reward and punishment; 
• ·1 c, apabila monitoring dilakukan terbatas pada penyerahan atau pengumpulan hasil pengukuran capaian 
~ kinerja; '4, 
j . . • d , apabila pengukuran capaian kinerja periodik tidak lebih dari 80%; 
,~ 

e, apabila monitoring atau pengukuran capaian target periodik~ 50% 
' 

! 

'· Monitoring pencapaian target periodik dengan kriteria sbb: 

- Capaian target dalam rencana aksi secara periodik (minimal setiap 3 bulan) dipantau 
kemajuannya; 

- Setiap ada deviasi segera dilakukan analisis dan dicarikan altematif solusinya; 
- Terdapat mekanisme yang memungkinkan pimpinan untuk mengetahui progress kinerja yang 

terbaru (up dated performance) 
- Terdapat mekanisme dan irnplementasi reward and punishment terhadap keberhasilan atau 

kegagalan pencapain target kinerja 

118 /Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam a, apabila pemanfaatan RA telah memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan; 
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan b, apabila pemanfaatan RA memenuhi kriteria yang ditetapkan kecuali hal terkait dengan otorisasi dan 

eksekusi pelaksanaan atau penundaan kegiatan; 
c, apabila pemamfaatan RA terbatas pada pelaporan atau dokumentasi semata tanpa ada tindakan nyata 
selanjutnya; 
d, apabila capaian RA tidak berpengaruh terhadap penilaian atau penyimpulan capaian kinerja; 
e, apabila target2 dalam RA yang disusun memiliki keselarasan < 50% dari target2 kinerja dalam PK 

\ p emanfaatan rencana aksi dalam pengarahan dan pengorganisasian kegiatan meliputi kriteria sbb: 
\ 
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1 'NO 1 KOMPO'RE'N /SUB KOMPO'RE'N PENJELASAl'f REFERENSI 

1 2 3 4 
- Target2 dalam rencana aksi dijadikan dasar (acuan) untuk (memulai) pelaksanaan setiap kegiatan; 
- Target2 kinerja dalam rencana aksi dijadikan acuan untuk mengevaluasi capaian output2 kegiatan; 
- Target2 kinerja dalam rencana aksi dijadikan alasan untuk memberikan otorisasi dan eksekusi 
diteruskan atau ditundanya suatu kegiatan 
- Terdapat hubungan yang logis antara setiap output kegiatan dengan sasaran (outcome) yang akan 
dicapai; 

19 Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk a, apabila lebih dari 90% target kinerja dalam rencana/perjanjian kinerja tahunan telah (dapat) 
penyusunan (identifikasi) kinerja sampai kepada dijabarkan lebih lanjut menjadi target kinerja eselon III dan IV; 
tingkat eselon III dan IV b . apabila 75% < keselarasan target PK dengan target kinerja eselon III dan IV ~ 90%; 

c, apabila 40% < keselarasan target PK dengan target kinerja eselon III dan IV ~ 75%; ... d, apabila 10% < keselarasan target PK dengan target kinerja eselon III dan IV~ 40% 
e, apabila keselarasan target PK dengan target kinerja eselon III dan IV~ 10% 

... Kriteria keselarasan perjanjian kinerja atasan dengan bawahan: 

- Target2 kinerja dalam PK atasan telah di-breakdown dalam (selaras dengan) target2 kinerja 
bawahan (eselon III dan IV) 

- Sasaran, indikator dan target kinerja bawahan (eselon III dan IV) menjadi penyebab (memiliki 
hubungan kausalitas) terwujudnya outcome atau hasil2 program yang ada di PK atasan 

Catatan: 
- pemilihan a/b/c/d/e dengan asumsi indikator sasaran/hasil program di PK atasan telah 

memenuhi kriteria SMART 

B. PENGUKURAN KINERJA f25%1 
I. PEMENUHAN PENGUKURAN f5%1 
1 Telah terdapat indikator kinerja utama (IKU) Ya apabila SKPD telah memiliki Indikator Kinerja Utama (IKU) level SKPD yang telah ditetapkan 

sebagai ukuran kinerja secara formal secara formal dalam suatu keputusan pimpinan. 

l 



NO I KOMPO'HEN/SUB KOMPONE'H 
PERJELASAlf 

REFERENSI 

l 2 
3 

4 

2 Telah terdapat ukuran lcinerja tingkat eselon Ill a, apabila lebih dari 90% eselon III dan IV telah memiliki ukuran kinerja yang terukur; 

dan IV sebagai turunan kinerja atasannya b. apabila 75% < eselon III dan IV yang memiliki ukuran kinerja yang terukur ~ 90%; 
c , apabila 40% < eselon III dan IV yang memiliki ukuran kinerja yang terukur ~ 75%; 
d , apabila 10% < eselon III dan IV yang memiliki ukuran lcinerja yang terukur ~ 40% 
,. n-~~an ,..,,.Jnn TIT ~"- TV ,,n--,a ___ ;1a,; 111,,,rn- • . --i- ••--,.. t .. r1,lr11r < 1 n°/n 

3 Terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja a , apabila mekanisme pengumpulan data lcinerja memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan; 
b . apabila mekanisme pengumpulan data lcinerja memenuhi kriteria yang ditetapkan kecuali 

penanggung jawab yang jelas; 
c, apabila > 80% capaian (realisasi) lcinerja dapat diyakini validitas datanya; 
d , apabila realisasi data kinerja kurang dapat diyakini validitasnya (validitas sumber data diragukan) 
e , apabila realisasi data kinerja tidak dapat diveriftkasi 

Mekanisme pengumpulan data yang memadai dengan kriteria sbb: 

- Terdapat pedoman atau SOP tentang pengumpulan data kinerja yang up to date; 
- Ada kemudahan untuk menelusuri sumber datanya yang valid; 

I I 
- Ada kemudahan untuk mengakses data bagi pihak yang berkepentingan; 
- Terdapat penanggungjawab yang jelas; 
- Jelas waktu deliverynya; 

j - Terdanat SOP vane ielas iika teriadi kesalahan data 
I 4 Indikator Kinerja Utama telah dipublikasikan ya, jika dokumen yang memuat IKU dapat diakses dengan mudah setiap saat (misalnya: melalui 

website resmi Pemerintah Kabupaten Banyumas) 

H. KUALITAS PENGUKURAN 112,5%) 

I 5 /IKU telah memenuhi kriteria indikator yang baik a , apabila lebih dari 90% IKU telah memenuhi kriteria; 
b. apabila 75% < IKU yang telah memenuhi kriteria < 90%· - , 
c, apabila 40% < IKU yang telah memenuhi kriteria < 75%· - . 
d, apabila 10% < IKU yang telah memenuhi kriteria ~ 40% 
e, apabila IKU yang telah memenuhi kriteria.::, 10% 

Kinerja Utama merupakan basil kerja yang menggambarkan: 
- mandat dari pemerintah daerah/satuan kerja 
- prioritas daerah atau satuan kerja 

\ - isu strategik di daerah tersebut 

~ 
Krite~ ~~:~~~~daan i:~erintah di daerah dan alasan dibentuknya satuan kerja tersebut 

yang aik adalah relevan dan dapat diukur (measureable) 
1ndl.ka.tor dikategorikan relevan apabila: 

J 
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NO 1 KOMPORER/SUB KOMPOREN PENJELASAlf REFERENSI 

1 2 3 4 
- terkait langsung dengan kinerja (sasaran) utama atau kondisi yang akan diukur 
- Mewakili (representatit) kinerja (sasaran) utama atau kondisi yang akan diwujudkan 
- IKU mengindikasikan (mencerminkan) terwujudnya Kinerja Utama atau sasaran strategis yang 

ditetapkan 
Indikator dikategorikan dapat diukur apabila: 

- jelas satuan ukurannya; 
- formulasi perhitungan dapat diidentifikasi 

~ 
- cara perhitungannya disepakati banyak pihak 

1 6 IKU telah cukup untuk mengukur kinerja a, apabila lebih dari 90% IKU yang ditetapkan telah cukup untuk mengukur atau menggambarkan 
sasaran atau kondisi yang akan diwujudkan; 

r. b. apabila 75% < IKU yang cukup ~ 90%; 

' c, apabila 40% < IKU yang cukup ~ 75%; 
d, apabila 10% < IKU yang cukup ~ 40% 

; e, apabila IKU yang cukup ~ 10% 

kriteria cukup: 

- Representatif (alat ukur yg mewakili) untuk mengukur kinerja yang seharusnya 
- Jumlahnya memadai utk menyimpulkan tercapainya kondisi yang seharusnya (kinerja utamanya) 

Kinerja (kondisi) yang seharusnya mengacu pada kriteria sbb: 

- Mengacu / selaras dengan tugas dan fungsi 
- menggambarkan core business (sesuai karakteristik organisasi) 
- menggambarkan keunikan/sifat khas yang membedakannya dengan organisasi/SKPD lain 
- menggambarkan isu strategis yang berkembang 
- menjawab permasalahan yang teridentifikasi (di organisasi/ daerah) 
- menggambarkan kearifan lokal 
- memzacu oada oraktik2 terbaik 

7 IKU SKPD telah selaras dengan IKU Pemerintah a, apabila lebih dari 90% IKU SKPD telah selaras dengan IKU Pemkab Banyumas 
Daerah b, apabila 75% < keselarasan IKU < 90%; 

\ c, apabila 40% < keselarasan IKU < 75%; 
d, apabila 10% < keselarasan IKU < 40%; 
e, a.pa.bi\a keaelara.aan IKU , 10% j J ~ 
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10 KOMPONE'N/SUB KOMPONE'N PERJELASAR REFERERSI 

1 2 3 4 
Kriteria IKU yang selaras: 

- IKU SKPD merupakan breakdown dari IKU Pemerintah Kabupaten Banyumas; 

- lndikator Kinerja Utama SKPD menjadi penyebab (memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya 
tujuan dan sasaran yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Banyumas 

8 Ukuran (lndikator) kinerja eselon lll dan IV telah a, apabila lebih dari 90% indikator yang ditetapkan telah memenuhi kriteria; 
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik b. apabila 75% < indikator yang ditetapkan yang telah memenuhi kriteria ~ 90%; 

c, apabila 40% < indikator yang ditetapkan yang telah memenuhi kriteria ~ 75%; 
d, apabila 10% < indikator yang ditetapkan yang telah memenuhi kriteria ~ 40% 
e, apabila indikator yang ditetapkan yang telah memenuhi kriteria ~ 10% 

Kriteria minimal indikator kinerja yang baik adalah relevan dan dapat diukur (measureable) 
i 

Indikator dikategorikan relevan apabila: 

- Menggambarkan kinerja atau hasil sesuai dengan levelnya 
- terkait langsung dengan kinerja (sasaran) atau kondisi yang akan diukur 
- Mewakili (representatil) kinerja (sasaran) atau kondisi yang akan diwujudkan 
- Indikator tersebut mengindikasikan (mencerminkan) terwujudnya kinerja atau sasaran yang 

ditetapkan 
Indikator dikategorikan dapat diukur apabila: 

- jelas satuan ukurannya; 
- formulasi perhitungan dapat diidentifikasi 
- cara perhitungannya disepakati banyak pihak 

Indikator kinerja eselon III dan N telah selaras a, apabila Iebih dari 90% indikator kinerja eselon lII dan IV kerja telah selaras dengan indikator 

dengan indikator kinerja atasannya kinerja atasannya; 

b, apabila 75% < keselarasan indikator < 90%; 

c, apabila 40% < keselarasan indikator < 75%; 

d, apabila 10% < keselarasan indikator < 40% 

e, apabila keselarasan indikator < 10% 

Kriteria indikator yang selaras: 
\ - \n.di\c.ator kinena eselon Ill dan IV merupakan breakdown dari indikator atasan; I 
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l NO l KO'MPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAN REFERENSI 

l 2 3 4 
- lndikator kinerja eselon III dan IV menjadi penyebab (memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya 

kinerja atasan 

10 Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja a, apabila lebih dari 90% individu telah memiliki indikator (alat ukur) yang menggambarkan keselarasan 
individu yang mengacu pada IKU Pemerintah kinerja dengan IKU atasannya; 
Kabupaten Banyumas b , apabila 75% < individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) kinerja ~ 90%; 

c, apabila 40% < individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) kinerja ~ 75%; 
d, apabila 10% < individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) kinerja ~ 40% 

' 
e, apabila individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) kinerja ~ 10% 

:. r: Keselarasan IKU: 

- IKU individu merupakan breakdown dari IKU atasannya; 
- Indikator Kinerja Utama individu menjadi penyebab (memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya 

kinerja utama atasannya 

11 Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara a, apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan memenuhi kriteria sebagaimana disebutkan 
berjenjang dibawah; 

b. apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan memenuhi kriteria sebagaimana disebutkan, 
namun pengukuran tidak sampai ke individu staf; 

c , apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan memenuhi kriteria sebagaimana disebutkan 
dan diterapkan hanya kepada tingkat manajerial; 

d, apabila pengukuran kinerja dilakukan hanya sampai ke eselon II yang menyusun PK dengan 
syarat tetap ada keterkaitan kinerja mulai dari Pemerintah Kabupaten Banyumas sampai kepada 
eselon 11-nya; 

e, apabila tidak ada pengukuran kinerja yang berjenjang atau pengukuran kinerja setiap jenjang 
ticfak menl717Amh::irk::in relev::insi ::itJm tin::ik AOA huhune::in k::ius::ilitas ::int ::ira ti::in ieni::ingnv;:i 

Pengukuran berjenjang memenuhi kriteria sbb: 

L 
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l NO l KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAB REFERENSI 

1 2 3 4 
- lndikator-indikator yang ada sudah SMART dan cukup 
- terdapat alur penjenjangan kinerja yangjelas mulai dari pimpinan sampai dengan staf operasional 

(individu); 
- Setiap jenjang atau tingkatan memiliki indikator kinerja SMART yang formal 
- setiap jenjang atau tingkatan memiliki target-target terukur 
- terdapat hubungan kausalitas antara setiap jenjang atau tingkatan 
- Terdapat pengukuran kinerja pada setiap jenjangnya 
- Hasil pengukuran dapat diverifikasi atau ditelusuri sampai ke sumbemya 
- Hasil pengukuran berjenjang tersebut sudah divalidasi 

12 Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan a, apabila lebih dari 90% data (capaian) kinerja yang dihasilkan dapat diandalkan; 
b, apabila 75% < data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan ~ 90%; 

i c , apabila 40% < data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan ~ 75%; 
d, apabila 10% < data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan ~ 40% 
e, apabila data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan ~ 10% 

Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan; 
- Informasi capaian kinerja berdasarkan fakta sebenamya atau bukti yang memadai dan dapat 

dipertanggungjawabkan; 
- Data yang dikumpulkan didasarkan suatu mekanisme yang memadai atau terstruktur (jelas 

mekanisme pengumpulan datanya, siapa yg mengumpulkan data, mencatat, dan siapa yg 
mensupervisi, serta sumber data valid); 

- Data kinerja yang diperoleh tepat waktu; 
- Data yang dikumpulkan memiliki tingkat kesalahan yang minimal; 

13 Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi ya, apabila seluruh target yang ada dalam Rencana Aksi telah diukur realisasinya secara berkala 

dilakukan secara berkala (bulanan/triwulanan/ semester) 
(bulanan I triwulanan / semester) 

14 Pengukuran kinerja sudah dikembangkan ya, apabila SKPD telah melakukan pengukuran kinerja secara berjenjang mulai dari staf, manajerial 

m enggunakan teknologi informasi sampai kepada pimpinan teringgi dan pengukuran tersebut menggunakan bantuan teknologi 
sehingga capaian atau progres kinerja dapat diidentifikasi secara lebih tepat dan cepat 

~ 
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m. 

15 

J I 

I 

KOMPONEN/SUB KOMPONEN 

2 

IMPLEMENTASI PENGUKURAN (7,15%) 

IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-
dokumen perencanaan dan penganggaran 

16 /'KU telah dllnanfaatkan untuk penilaran ldnerja 

.~ 

PENJELASAB REFERENSI 

3 4 

Jawahan tentang Implemetasi Pengukuran harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) 
kondisi (jawahan) tentang Pemenuhan dan Kualitas Pengukuran 

a, apahila lehih dari 90% IKU yang ditetapkan telah dimanfaatkan sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan; 

I 

I 
h . apahila 75% < IKU yang telah dimanfaatkan.::. 90%; 
c, apahila 40% < IKU yang telah dimanfaatkan .::. 75%; 
d, apahila IKU tidak dimanfaatkan pada dokumen penganggaran (RKA) 
e, apahila IKU yang ada tidak dimanfaatkan, haik dalam perencanaan maupun dalam penganggaran 

Kriteria dimanfaatkan dalam dokumen perencanaan dan penganggaran: 

- dijadikan alat ukur pencapaian kondisi jangka menengah/ sasaran utama dalam dokumen 
Rencana Kinerja Jangka Menengah, Rencana Kinerja Tahunan, Penganggaran dan Perjanjian 
Kinerja 

- dijadikan alat ukur tercapainya outcome atau hasil-hasil program yang ditetapkan dalam dokumen 
anggaran (RKA) 

a, apabila terdapat hukti yang cukup IKU telah dimanfaatkan sepenuhnya sebagaimana kriteria yang 
ditetapkan; 

b. apabila IKU yang ada dimanfaatkan sesuai kriteria namun tidak termasuk pengenaan sanksi atau 
punishment; 

c, apabila hasil pengukuran IKU tidak berdampak apapun bagi entitas 

Dimanfaatkan untuk penilaian kinerja memenuhi kriteria shh: 

- Capaian IKU dijadikan dasar penilaian kinerja 
- Capaian IKU dijadikan dasar reward atau punishment 
- Capaian IKU dijadikan dasar promosi atau kenaikan/penurunan peringkat 
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l NO l KOMPO'REN/SUB KOMPO'REN PEHJELASAB REFEREHSI 

1 2 3 4 
17 Target kinerja eselon lII dan IV telah dimonitor a, apabila target kinerja telah dimonitor dan memenuhi seluruh kriteria yang disebutkan dibawah; 

pencapaiannya b, apabila target kinerja telah dimonitor berdasarkan kriteria yang disebutkan dibawah, namun belum 
seluruh rekomendasi ditindaklanjuti; 
c, apabila target kinerja telah dimonitor dengan kriteria tersebut namun tidak ada tindak lanjut terhadap 

I I rekomendasi yang diberikan 
d, apabila monitoring target kinerja dilakukan secara insidentil, tidak terjadual, tanpa SOP atau 

I mekanisme yang jelas; ,, 
e, Target kinerja tidak dimonitor 

., 
If 

Monitoring target (kinerja) mengacu pada prasyarat sbb: 

' - Terdapat breakdown target kinerja tahunan kedalam target2 bulanan/periodik yang selaras dan 
terukur; ' 
- Terdapat pihak atau bagian yang bertanggungjawab untuk melaporkan dan yang memonitor kinerja 
secara periodik; 
- Terdapat jadual, mekanisme atau SOP yang jelas tentang mekanisme monitoring kinerja secara periodik; 
- Terdapat dokumentasi hasil monitoring 
- Terdapat tindak lanjut atas hasil monitoring 

j 

18 Hasil pengukuran (capaianJ kinerja mulai dari a, Jika seluruh jabatan setingkat eselon IV keatas telah menerima reward & punishment yang 
setingkat eselon N keatas telah dikaitkan dengan sebanding (terkait) dengan hasil pengukuran (capaian) kinerjanya 
(dimanfaatkan sebagai dasar pemberianJ reward b, Jika 70% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian dengan reward & punishmentnya < 100% 
& punishment 

c, Jika 50% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian dengan reward & punishmentnya < 70% 

d, Jika 10% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian dengan reward & punishmentnya < 50% 

e, Jika capaian kinerja tidak memiliki keterkaitan dengan reward & punishmentnya 

hasil pengukuran dikatakan terkait dengan reward & punishment apabila terdapat perbedaan (dapat 
diidentifikasi) tingkat reward & punishment antara: 

- pejabat/pegawai yang berkinerja dengan yang tidak berkinerja (tidakjelas kinerjanya) 

\ - pejabat/pegawai yang mencapai target dengan yang tidak mencapai target. 

\ 
- pejabat/pegawai yang selesai tepat waktu dengan tidak tepat waktu (tidak selesai) 

I - ne'labat/ peR.awai denR.an capaian diatas standar dengan yang standar ~ 
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1 NO 1 KOMPONE'N/SUB KOMPONE'N PEBJELASAR REFERENSI 

1 2 3 4 

19 lKU telah direviu secara berkala a, apabila lKU telah direvisi dan hasilnya menunjukkan kondisi yang lebih baik (inovatif); 

b, apabila IKU telah direviu secara berkala dan hasilnya masih relevan dengan kondisi saat ini; 

c, apabila IKU telah direviu, ada upaya perbaikan namun belum ada perbaikan yang signifikan; 

d, apabila IKU telah direviu 
e, tidak ada reviu . 20 Pengukuran kinerja atas Rencana Alesi a, apabila hasil pengukuran Rencana Alesi (RA) telah dimanfaatkan sebagaimana seluruh kriteria ! 

digunakan untuk pengendalian dan pemantauan yang ditetapkan ! 

kinerja secara berkala b. apabila hasil pengukuran sebatas hanya untuk menyimpulkan (tidak sampai mempengaruhi ' 
strategi) 

c , apabila hasil pengukuran RA tidak ditindaklanjuti 

Kriteria digunakan untuk pengendalian dan pemantauan: 

- Hasil pengukuran RA menjadi dasar untuk menyimpulkan kemajuan (progress) kinerja 
- Hasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanjuti) untuk mengambil tindakan (action) dalam 

rangka mencapai target kinerja yang ditetapkan 
- Hasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanjuti) untuk menyesuaikan strategi untuk 

mencapai tujuan dan sasaran 

i 
C. PELAPORAN KINER.1A 115%1 

I. PEMENUHAN' PELAPORAN 13%1 
1 Lanoran Kineria telah disusun CukuoJelas 
2 Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu ya, jika laporan kinerja disampaikan sesaui dengan batas waktu yang ditetapkan 

3 Laporan Kinerja telah di upload kedalam website CukupJelas 

l 
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I NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAl'f REFERENSI / 

1 2 3 4 
4 Laporan Kinerja menyajikan infonnasi mengenai a, apabila lebih dari 90% capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU); 

I 
pencapaian IKU b. apabila 75% < capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) .::. 90%; 

I c, apabila 40% < capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) .::. 75%; 
d, apabila 10% < capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) .::. 40% 
e, apabila capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) .::. 10% 

IKU yang disajikan harus mengacu kepada kriteria IKU yang baik yaitu SMART dan menggambarkan 
kinerja utama yang seharusnya, dengan mengacu pada kriteria sbb: 

- sesuai dengan tugas dan fungsi 
- menggambarkan core business 
- mempertimbangkan isu strategis yang berkembang 
- menggambarkan hubungan kausalitas (antara outcome - output - process - input) 
- mengacu pada praktik2 terbaik 

II. PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7.5%1 
5 Laporan Kinerja menyajikan infonnasi a, apabila lebih dari 90% sasaran yang disampaikan dalam La.poran Kinerja berorientasi outcome; 

pencapaian sasaran yang berorientasi outcome b. apabila 75% < sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 90%; 
c, apabila 40% < sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 75%; 
d, apabila 10% < sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 40% 
e, apabila sasaran outcome dalam La.poran Kinerja < 10% 

Infonnasi Laporan Kinerja berorientasi outcome artinya: 

- Informasi yang disajikan dalam Laporan Kinerja menggambarkan hasi12 (termasuk output2 
penting) yang telah dicapai dan seharusnya tercapai sampai dengan saat ini 

- Laporan Kinerja tidak hanya berfokus pada informasi tentang kegiatan atau proses yang telah 

dilaksanakan pada tahun ybs 
- Laporan Kinerja tidak berorientasi hanya pada informasi tentang realisasi seluruh anggaran yang 

telah digunakan 


